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enelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara lama kerja dengan 
epuasan kerja pada pramuniaga Swalayan 'ADA' Majapahit Semarang. Populasi 
penelitian adalah pramuniaga swalayan ADA Majapahit Semarang yang berjumlah 
2I6 orang. Jumlah sampel ditentukan dengan metode acak dengan menggunakan 
persamaan Slovin dan diperoleh sampel scbanyak 70 orang. Alat ukur yang 
digunakan adalah skala kepuasan kerja dan sedangkan lama kerja diambil dari data 
personalia. Analisis data dilakukan dengan menggunak.an persamaan korelasi 
pwodet moment der Pearson 

Uji Validitas menunjukkan bahwa dari 50 item pada skala kepuasan kerja 
menghasilkan 44 item valid dan 6 item gugur dengan koefisien korelasi antara 

0,3048 0,6941 Pengujian reliabilitas menghasilk.an koefisien Alpha Cronbach r, 

di atas 0,6 yang berarti bahwa skala yang digunakan adalah reliabel 
/ji normalitas enghasilk.an bahwa variabel kepuan kerja dan lama kerja 

engikulr garis normal. Hal ini ditunjukk.an dengan nilai koefisien Kolmogoro 
Smirnov sebear 0.226 (p > 0,05) untuk lama kerja dan 0,1 (p 0,05 ntuh 
epuaan kerja. Hasil uji linear itas antara lama rja dan kepuaan keti 

menunjukkan korelasi linear dengan Flin 27.292 dengan taraf signifikansi sebesar 
0,000 (<0,01). 

Hasil analisis data menunjukkan adanya hubungan yang positif yang sanga 
signifikan antara lama kerja dengan kepuasan krja. Hal ini ditunjukkan dengan milai 
Koefisien Korelasi Pearson (r) sebesar 0.512 pada taraf signifikansi sebesar 0,00 
(«0,0H). Hal itu menunjukkan bahwa semak in lama krja pramunaga maka a8 an 
semakin tinggi pula kepuasan kerja. Demikian sebaliknya, semakin rendah lama 
kerja maka akan semakin tendah pula kepuasan kerja. Koefisien Determinasi (R) 
adalah sebesar 0,262. Hal ini berarti lama kerja memberikan sumbangan sebear 
26.2% terhadap kepuasan kerja, sedangkan sisanya yaitu scbesar 73,8% dipengaruhi 
oleh faktor lain yaitu jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan dan environmental effect 

Kata kunci; lama kerfa, kepasan kerja 
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PENDAHULL AN 

A. Latar Belak.amg Masala l 

ondisi perekonomian di Indonesia dewasa ini dirasak.an semakin buaik. Hal ini 

dari banyak berdirinya perusahaan-perusahaan yang bergeral di bidang produki 

maupun jars.a. Perusahaan milik pemerintah ataupun sw.asta, merupak.an sat 

organoa+ yang mempunyai suatu tujuan. lada periode awal turnbuhnya salt 

organisasi lebih dititikberathan pada usaha meningkatk.an kuantitars serta kualias 

produk atau jasa. Beberapa tahun kemudian, timbul pandangan baru yang 

mnemperhatikan segikcmanusiaan, tujuan diarahk.an pada segikepuasan (satisfaction) 

atau kesejahteraan pekerjaannya. Seperti yang dikemukakan oleh Kartono (199298) 

bahwa saat ini dunia manajemen semak in menyadari akan pengnya nila-nila 

psikologis yang berhubungan dengan kepuasan kerja. Selanjutnya dijelaskan bahwa 

perkembangan yang paling mencolok dalam dunia industri diwujudk.an dalam 

peristiwa semakin pentingnya anti dan peranan pekerja yang tidal hanya diarahk.an 

pada sarana dan proses produksi 

Tereapainya yuan perusahaan utamanya sangat tergantung pad.a 

pendayagunaan sumber daya manusia scbagai tenaga kerja, dan manajemen. anpa 

mengabaikan pentingnya sumber daya yang lain, sumber daya manusia mempunya 

peranan yang sangat besar dalam kegiatan produksi. Setiap perusahaan ingit 

karyawannya memiliki kemampuan produktivitas yang tinggi dalam bekerja. Ini 

merpakan eiagnan yang ideal bagi perusahaan yang berorientasi pada profit sebab 



bagaimana mangkin perusahaan memperoleh keuntungan apabila di dalamnya i i i  

oleh orang-orang yang tidak produktif 

Meihat pentingnya peranan manursia scbagat tenaga kerja dalam mekanisme 

perusahaan, pimpinan perusahaan perlu mem perhatikan dan meningkatk.an kepuaa 

erja para peerjanya. 1agaimanapun maju dan modernnya per lenghapan dalam 

suatt perusahaan, kala taktor mansianya kurang mendapat perhatian aka 

semanya peralatan terse but tidal akan berarti apa-apa Insur maria sangal 

punting dala menjalank.an roda industri karena walaupun sempurnanya renana­ 

reneat, organisasi, pengawasan, sorta penelitian apabila tenaga kerja tidal dapat 

menjalank.an gassnya engan minat dan gembra ala suatu perusahaan tidal akn 

mencapai hasil sebanyak yang sebenarnya dapat dicapai 

tsaha untuk emaham dan mendalami massalahr a a a i  pekerja dalam 

4at6+ perts.aha.ant alatt ogaoar ehhpan modern ewasa ii h n l a i  dart 

esadaran bahwa scorang pkerja itu ta lain dan tak bukan adalah scorang individu 

Sebagai scorang individu pekerja itu memiliki hat-hal yang khusus mengenai sikap 

tabiat, dan kcbiasaan-kebiassaan yang tumbuh dan dibentul oleh keadaan yang 

khusus sedemikian rupa schingga merasa puas dalam bekerja. Seperti yang dikatakan 

oleh Jewell dan Siegal (1998:529) batwa pada dasarnya cpuasan kerja adalah sikap 

yang timbul berdasark.an penilaian terhalap situasi kerja etiap individu akan 

memihiki tingkat epuarsan yang berbeda-beda sesuai dengan sistem milai yang 

berlaku pada masing-massing individt 

Di dalam bekerja manusia tidak terlepas dari hubungan dengan manusia lain 

maupun dengan pekerjaannya. Hubungan pekerja dengan pekerjaannya tidak hanya 
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pekerja yang harus menyesuaikan dengan pekerjaannya, akan tetapi pekerjaan itu 

endiri harus memberikan sesuatu yang dibutuhk.an dan diharapkan oleh pekerja 

sehingga setiap pekerja akan merasa senang bekerja terhadap pekerjaannya 

orang. Orang yang berpendidikan tinggi maupun berpendidikan rendah seluruhnya 

mengharapk.an, mempunyai, atau mendapatkan pekerjaan yang enyenamgk.an 

Alquran meyebutkan bahwa pekerjaan dapat menghindark.an manus.ia dari aab 

yang pedih, seperti firman Allah dalam surat At-Taw ba:I05 

105, Dan katakanlah (wahai Muhammad): Beramallah kamu (akan segala yang 
diperintahk.an), maka Allah dan RasulNya serta orang-orang yang beriman akan 
melihat apa yang kamu kerjakan dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang 
Mengetahui perkara-perkara yang ghaib dan yang nyata, kemudian Dia menerang8an 
kepada kamu apa yang kamu telah kerjal an 

artono (I9922L5) mengemukak.an bahwa kerja merupakan aktivitas dasat 

dan dijadikan bagian yang esensial dari kchidupan manursia. Seperti halnya bermain 

bagi kanak-kanak maka kerja itu memberikan kesenangan dan arti tersendiri bagi 

penghidupan. Kerja itu memberikan status dan mengikat seseorang pada individu 

lain serta masyarakat. Kerja itu juga merupakan aktivitas sosial yang memberikan isl 

dan makna bagi penghidupan. Pada umumnya baik wanita maupun pria menyuk.al 



pekerjaan, jadi mereka suka bekerja. Jika ada orang yang tidak menyukai pekerjaan 

aka kcsalahannya terletak pada kondisi psikologis dan sosial dari pekerjaan itu dan 

tidal pula pada kondisi individu. Bagi hampir semua orang. kerja menyajikan 

persahabatan dan kehidupan sosial 

Lebih lanjut Kartono (1992-219) menyatakan pekerjaan merupak.an sumber 

utan bagi pencapaian status sos.ial sescorang. Dengan demikian faktor tenag 

manusia tidak dapat diabaikan begitu saja karena berfungsinya seluruh kegiatan­ 

kegiatan di dalam perubahan masih tetap membutuhk.an tenaga manusia sebaga 

penggerak. Oleh sebab itu sangat perlu bagi sesorang pimpinan perusahaan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kepuasan kerja para pekerjanya 

al ini disebabk.an rasa puas merupak.an tuntutan naluriah mania. epuasan kerja 

tergantung dari tingkat perolehan intrinsik dan ekstrinsik dan tergantung pada 

pandangan tentang pekerjaan terhadap perolehan tersebut 

epuasan kerja adalah soul bagaimana menentuk.an engan tepat mengenai apa 

sesungguhnya yang merpakan kebutuhan-kcbutuhan pekerja itu. Dapat saja 

umpamanya scorang pekerja itu iberi kenaikan gaji ntuk memenuhi kebutuhan 

fisik atau ckonomisnya. Akan tetapi pekerja masih mempuyai kebutuhan sosial di 

antaranya kepasan dan kesejahteraan sosial. Pekerja mngkin belum merasa pa 

karena mungkin yang esungguhnya menjadi harapannya bukan kenaikan gaji ata 

penambahan gajinya. Barangkali pekerja mengharapk.an hat-hual seperti pengharapan, 

prestasikerja, pemindahan, penempatan pada suatu organisasi atau pekerjaan tertentu 

yang menyenangkan baginya. 



Peranan senang atau tidak scnang bekerja di perusahaan ak.an mempengaruhi 

sikap pekcrja terhadap pekerjaannya, Sikap seseorang terhalap pekerjaannya 

mencermink.an pengalaman yang menyenangkan dan tidal menycnangk.an dalam 

pekerjaannya serta harapan-harapannya terhadap pengalaman masa depan 

Barangkali pekerja itu memandang bahwa di perusahaan itulah tempat karir pekerja 

akan berkembang dan di situ pula pekerja akan menikmati status atau keduduk.an 

yang lebih menycnangkan atau memuask.an 

Dalam usaha pembangunan perusahaan tidak lah hana rgatung pada fasilitas 

serta pengelolaan manajemen yang bail tetapir juga ditentukan oleh pekerja, bail 

untuk tingkatan manajer sebagai pengelola maupun untuk ting#at pekerja terhadap 

pekerjaannya schingga memberikan kepuasan ataupun ketidal puasan. 

ada penelitian ini faktor yang dicari hubunganoya engan kepuasan kerja 

adalah lama kerja karena dengan adanya perbedaan lama kerja Joga aka 

mempengaruhi perbedaan dalam hal kepuasan kerja para pekerja. Cormick dan Tiffin 

(dalam Umbaran, 2002:19) mengemukakan bahwa hal yang berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja adalah faktor-fak tor kepribadian, minat, pendidik.an, dan masa kerja 

enelitian ini membahas perusahaan yang bergerak di bidang jasa yaitu pada 

swalayan ADA" Majapahit, Semarang. Pertokoan ini selain dalam bidang ekonomi 

yang juga meliputi bidang pariwisata dan hiburan. Swalayan ADA" adalah sebuah 

toko grosir dan pengecer di mana pembeli melayani ini sendiri. Swalayan AD 

menjual barang-barang kebutuhan hidup sehari-hari dengan kata lain kebutuhan 

pangan seperti makanan dan minuran, kebutuhan sandang seperti pakaian, Jg%a 

barang-barang elektronik. Meskipun beroperasi dengan sistem pelayanan sendiri. 
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pramuniaga masih sang.at dibutubk.an untuk melayani konsumen. Para pra m a g. a  

diharapk.an mempunyai sikap dan tutur kata yang menarik dan dapat memik.at 

konsumen agar bersedia berbelanja di pertokoan tersebut 

walayan ADA mempunyai beberapa masalah yang ck.up menarik untuk 

dikaji. Dalam satu bulan rata-rata terdapat 3 karyawan yang keluar (200.). Karena 

terdapat 2I6 pramuniaga di Swalayan ADA, aka jik.a dihitung berdasark.an 

perentase maka tingkat /urn over tkeluar masulk )karyawan dalam satu bulan adalah 

sebesar 1,39%; sedangkan dalam satu tahun sebesar 16,67%. ingginya turn over 

pramuoaga dimungkink.an karena tidal adanya epuasan kerja di kalangan 

pramuniaga. Menurut Jewell dan Siegal( (4998.538) pindah kcrja dun kepuasan kerja 

mempunyai hubungan yang cukup erat. 

Masalah lain yang ada adalah tinggoya absen karyawan pranaga Swalayat 

ADA Majapahit Semarang. Dalam satu hari pasti ada karyawan yang tidak marsuk 

kerja (absen). Karyawan yang tidak masuk tanpa pemberitahuan terlebih dahulu ak.an 

menggangg irama kerja pada bagian yang menjadi tugas karyawan yang 

bersangkutan, Data lain yang mcnjadi ketertarik.an penehiti adaah jumlah stat 

peringatan (5l) yang dikeluark.an oleh Personalia Swalayan ADA. Surat Peringatan 

dikeluark.an bagi karyawan yang melakuk.an pelanggaran terhadap ketentuan­ 

ketentuan perusahaan, seperti datang terlambat, membolos, menghilangkan barang. 

melalaik.an tugas dan beberapa kesalahan lain. Data darr personalia menunjukk.an 

bahwa karyawan yang menerima Surat Peringatan adalah pramuniaga yang relatif 

lama bekerja di Swalayan ADA. Hal itu mcnunjukkan bahwa pramaniaga relatif 

banyak melakuk.an kesalahan dibandingkan pramuniaga bar 
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Pramuniaga dituntut untuk lebih profesional dalam tugasnya. engan lebih 

protesionahya mereka dalam melayami korsumen aka para konumen aka 

semakin banyak datang berkunung dan membeli. Jahi apaila play anan pammaga 

terlihat sagat bail maka pengunyongang scmula datang hanya tuk hiburan ata 

sekedar melihat-ihat saja, kemudian akan membeli barang. Selain itu, para 

konsumen mungkin akan memberitahuk.an kepada orang lain tentang pelayanan yang 

baik dari pramuniaga tersebut shingga para pramuniaga akan msmpunya langganan 

tetap. Dalam hal ini di antaranya yang akan dapat dilihat adalah apakah para 

pramuniaga merasa puas dengan pekerjaan yang ditekuninya, seperti ikut measa 

puas apabila barang-barang yang ada di toko laku terjual dan merasa puas dengan 

ingkungan kerjanya. Di samping itu ingin difihat juga bagaimana reaksi para 

pramuniaga apabila ternyata para konsamen tidal jadi membehi suatu barang 

Semak in lama kcrja diharapk.an para pramuniaga semakin dapat menerima 

tugas-tugasnya dan semakin mencintai pekerjaannya sebab pekerja a8an 

melak sanakan tugasnya dengan minat dan gembira. ntuk menghasilkan kepuaan 

tersebut dibutuhkan w.aktu untuk menycsuaikan dengan hingkungan kerja da 

mendapatkan pengalaman dari kerja yang ditekuni. Dalam heal ini Davis (1989-125) 

enyatak.an bahwa semakin bertambah lanjut uwrsia pekerja. reka cenderung lebih 

puas dengan pekerjaannya. Keadaan ini disebabkan karena semakin rendahnya 

harapan, penyesuaian diri yang baik dengan situasi kerja dan telah berpengalaman 

dengan situasi tersebut. Pengalaman kerja itu diperoleh dari lama kerja yang dialami 

pekerja 



Seseorang dalam hal ini pekerja yang bekerja dalam sat perusahaan tent 

empunyai peredaan lama kerja antara pekerja satu dengan pekerja yang lain yang 

dapat berhubungan kepuasan kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahi sampan 

ejauh mana lama kerja berhubungan dengan kepuasan kerja Dalam hal ini penults 

ngin memberikan kontribusi terhadap permasalahan hubungan antara lama kerja 

engan kepuasan kerja. Berdasark.an hal tersebut, penehitian in mengambit judul 

H U N G A N  \NTARA LAMA KERJA DENGAN KEPI ASAN KER.JA 

PADA PRAML NIAGA SWALAYAN ·ADA' MAJAPAHIT SEMARANG, 

B. Tujuan Penelitian 

lujuan yang diharapk.an dapat dcapai dari penelitian ini adalah untul 

engetahui scata empiris hbungan antara lama crja dengan kepuasan kerja pad 

Pramuniaga Swalayan ADA. Majapahit Semarang 

€. Manfaat lenelitian 

Manfaat Teoretis 

Bagi ilmu Psikologi, terutama psikologi industri, penelitian ini diharapk.an 

dapat memberik.an manfaat mengenai pngertian dan pemahaman lama kerja dengal 

kepuasan kerja pada pramuniaga Swalayan ADA Majapahit Semarang 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberi sumbangan pikiran kepada dunia usaha khususnya Swalayan ADA 

Majapahit Semarang tentang pentingnya menciptakan kepuasan kerja. 



b. Bagi para pramuniaga khususnya pramuniaga Swalayan ADA. agar dapat 

engerti faktor-fak tor apa yang dapat mempengaruhi kepusan kerja 

e. Hagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengeta huan tentang 

psikologi industri dan dapat menerapk.an pengetahan yang iperoleh di 

bangkkulial 



BAB II 

INAUAN PUST A A  

A. Kepasan Kerja 

, engertian Kepuasan erja 

Pengertian mengenai kepuasan kerja telah banyak dikemukakan oleh para ahfi 

Di antaranya pengertian kepuasan kerja menurut Hoppech (Asad, 1997454) 

cpuasan kerja mcrupakan penilaian pekerjaan mcngenai scherapa jauh peerjaan 

scata leseluruhan mnemuask.an kebutuhannya Sedang Davis (1989.211) 

engemukak.an bahwa kc puasan kerja merupakan perasaan positif karyaw.an 

terhadap pekcrjaannya. epuaan kcrja erat hubungannya dengan sikap aryaw.an 

terhadap pekerjaannya sendiri, situasi kerja dan kerjasama antara pimpinan dan 

aryawan serta lama kerja. Kemudian menurut Wexley dan Yukl (dalam Jewell dan 

iegall I998:5) mcngemukakan bahwa epuasan kerja adalah cara seseorang 

pekerja dan merasakan. Menurut Handoko (200226/) menyebutkan bahwa kepuasan 

merupakan keadaan emosional yang menyenangkan ata tidal menyenangkan dari 

karyawan dalam memandang pekerjaan mereka. epuasan kerja dapat dipertahank.an 

dengan adanya perbaikan terhadap fktor-faktor pemeliharaan. Akan tetapi faktor­ 

faktor pemeliharaan saja tidak dapat digunakan scbagai sumber kepuasan kerja 

Di lain pihak. Rasimin (1988:95) mengatakan bahwa kepuasan kerja dapat 

dirangkam dalarn dua pengertian yait 

a. epoasan kerja cbagai reaksi emosional yang kompleks. Reaksi cmosional 

sebagai akibat dari adanya motivasi dan keinginan tuntutan dan hara pan-harapan 



" 

pegawai terhadap pekerjaannya, yang dihubungkan dengan kenyataan yang 

dirasakan pegawai sehingga mengakibatkan suatu bentuk reaksi erosional yang 

berwujud rasa senang atau tidal scnang 

b. Kepuasan kerja adatah suatu bentuk dari sikap pegawai terhadap pekerjaannya 

yang dihubungkan dengan situasi kerja. Kerjasama antara sesama pegawai, beban 

dalam pekerjaan dan lain-lain yang menyangkut faktor fisik dan faktor 

lokoh lain, Timple (1992.254) menyatakan kepuaan kcrja tergantung dart 

tingkat perolehan intrinsik dan ekstrinsik tergantung pada pandangan tentang 

pekerjaan terhadap perolchan tersebut. epuasan merupakan respons yang bers.ifat 

Surat Fsslat ayat S menerangkan bahwa orang yang emahami benar dalam 

Artinya Dan mereka berkata Hati kami dalam tutupan yang berlapis-lapis 
(menghalang kami) daripada memahami apa yang cngkau serukan kami kepadanya 
dan pada telinga kami penyumbat (menjadikan kami tidak dapat mendengarnya), 
serta di antara kami denganmu ada sekatan (yang memisahk.an fahaman kita); oleh 
itu, bekerjalah engkau (untuk agamamu), sesungguhnya kami juga tetap bekerja 
(untuk mempertahank.an percayaan kami) 



. Ayat ini menegask.an bahwa barang siapa akan merasa senang dengan 

pekerjaannya, maka Allah akan memberikan rahat dan hidayah.Nya bagi hambanya 

yang menjalankan sungguh-sungguh dalam pekerjaannya di jalan Allah. 

engertian kepuasan kerja menurut ahi yang lain yaitu bahwa kepuasan kerja 

pada dasarnya seeri@y felling atau rasa aman yang dalam sosial psikologi mengalami 

esempatan untuk maju, kesermpatan untuk mendapatk.an penghargaan, berhubungan 

dengan masalah pengawasan dan kerja sama antara pegawai dan antar pegawa 

dengan atasan (Anoroga. 1988-195). Kepuasan kerja merupakan kondisi subjektif 

dari keadaan pribadi pramuniaga, schubungan dengan perasaan senang atau tidak 

senang sebagai akibat dari adanya dorongan atau kebutuhan yang ada pada dirinya 

dan dihubungkan dengan kenyataan yang dirasakan 

Berdasark.an pendapat para ahi mengenai definisi kepuasan kerja di atas maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa kepuasan kerja adalah seberapa jauh pekerjaan itu 

dapat memuask.an, yang dapat mendatangk.an perasaan positif dari sikap karyawan 

terhadap pekeraan. epuasan merupakan subjek yang mecmpengaruhi perasaan 

enang atau tidak senang sehingga merupakan rcaksi emosional pramuniaga sendiri 

dalam menilai suatu kepoasan kerja. 

• Teori-teori Kepuasan Kerja 

Pembahasan dan penelitian mengenai kepuasan kerja tidak terlepas dari teori­ 

teori mengenai kepuasan kerja itu sendiri. Tiga macam tcori kepuasan kerja yang 

dikenal secara umum adalah (a) teori pertentangan (discrepancy theory); (b) teori 

keadifan (equity theory} (c) teori dua fktor (wo factor theory). 



a. Teori pertentangan (discrepaney theory) 

feori pertentangan ini pertama kai dipelopori oleh Porter. Porter mengah r 

kepuasan kerja secscorang dengan menghitung selisih antara apa yang seharusnya 

dengan kenyataan yang dirasakan. Kemudian selanjutnya berkaitan dengan teori 

pertentangan ini, menerangan bahwa kepuasan kerja sseorang bergantung 

epada selisih antara apa yang seharusnya (harapa, kebututhan dan nila-nilai) 

dengan apa yang menurut perasaannya ata yang hipersepsikannya telah 

diperoleh atau dicapai melalui pekerjaan. Orang akan merasa puas bila tidal ada 

peredaan antara yang diingink.an dengan terhadap kenyat.aan 

Apabila apa yang dipersepsikan didapatnya lebih besat daripada yang 

diingink.an, orang akan menjadi lebih puas lagi, walaupun ada selisih antara yang 

didapatnya dengan yang dinginkan karena adanya selisih yang positit 

ehaliknya apabila kenyataan yang dirasakannya semain remdah di bawah apa 

yang diinginkannya dan selisih negatif terjadi maka soak in besat pula 

ketidal puasan secoramg terhadap pekerjaannya 

b, [eorikeadilan (equity theory 

eori ini dikembangkan oleh Adams. Teori ini memiiki prinsip bahwa orang 

akan merasa pas atau tidal puas tergan tung pada apakah ia merasakan adanya 

keadilan atau tidak pada situasi. Perasaan kcadilan atau kctidakadian, diperolel 

sseorang dngan cata membandingkan dirintya dngan orang lain 

Menurut teori ini, elemer-elemen keadilan ada tiga yaitu masuk.an, keluaran, 

orang lain yang menjadi perbandingan dan ketidakadilan. Masuk.an adalah segala 

sesuatu yang berharga yang dirasakan karyawan sebagai sumbangan terhadop 



pekerjaannya, misalrya pendidikan, pengalaman, perlengkapan kerja dan lain 

scbagainya. Sedangkan keluaran adalah segala sesuatu yang berharga yang 

dirasakan karyawan sebagai hasif dari pekerjaannya. misalnya gaji, tunjangan 

lambang status dan sebagainya. Sedangkan orang lain yang menjadi 

perbandingan adalah orang lain dengan siapa karyawan membandingkan rasio 

masuk.an keluaran yang dimiikinya. 

Setiap karyawan akan membandingkan rasio masuk.an keluaran dirinya 

dengan rasio masulk keluaran orang lain. Apabila perbandingan ini dirasakan 

cukup adil, maka is akan merasa puas namun apabila perbanding.an ini tidal 

seimbang tetaps menguntangkan bisa menimbulkan kepuasan tetapi bisa pula 

tidak kcmudian bila perbandingan ini tidak seimbang dan merugikan, maka 

ketidak puasan akan timbul. 

e, Teori dua faktor (two factor theory) 

Teori ini dikemukakan dan dikembangkan oleh Herzberg. Teori ini memiliki 

prinsip bahwa kepuasan kerja dan ketidakpuasan kerja merupakan dua hal yang 

berbeda, kepoasan dan ketidak puasan kerja bukanlah suatu variabel yang 

kontinyu. Herzberg membagi situasi yang mempengaruhi sikap seseorang 

terhadap pekerjaannya menjadi dua kelompok yaitu kelompok satisfiers atau 

motivator dan kelompok dissatisfies atau hygiene faetors 

elompol satisfiers adalah faktor-faktor atau situasi yang merupakan umber 

kepuasan kerja. Kelompok ini terdiri dai prestasi, pengakuan, pekerjaan itu 

endiri, tanggong jawab dan peningkatan (advancement). Adanya faktor-faktor 



ni akan menimbulkan kepuasan tetapi tidak hadirnya faktor ini tidak selalu 

menimbulk.an ketidak puasan 

Kelompok dissatisfies adalah faktor-faktor yang menjadi sumber 

ketidakpuasan. Kelompol ini terdiri dari kebijaksanaan (peraturan) dan 

administrasi perusahaan, teknik pengawasan, gaji, hubungan interpersonal, 

ondisi kerja, kcamanan kerja, dan status, Perbaikan terhadap kondisi atau situasf 

ini akan mengurangi atau menghilangkan ketidakpuasan tetapi tidak akan 

menimbulkan kepuasan k.arena bukan merupakan sumber kepuaan 

Berdasark.an tcori-teori tersebut maka dapat disimpulk.an bahwa kepuasan 

kerja meliputi dua ha utama yaitu harapan dari karyawan dan apa yang dirasak.an 

atau didapatkan oleh karyawan. Setiap karyawan akan membandingkan atau 

mengevaluasi dua hal terse but di atas, Jika has.il evaluasi memberikan bahwa 

terdapat perbedaan yang besar antara harapan dengan apa yang dirasakan, maka 

karyawan tersebut akan merasa tidak puas. Sedangkan jika hasil evaluasi 

memberikan hasil bahwa harapannya dapat terpenuhi, maka ia akan merasa pas 

Fenomena lain yang ada pada beberapa tcori terse but adalah bahwa semak in 

tinggi harapan scorang karyawan maka semakin besar kemungkinan karyawan 

terse but untuk merasa tidak puas. Penetitian ini mendasarkan pada teori Herzberg 

tentang dua kelompok yaitu kelompok satisfier dan «dissatisfiers. Kelompok 

satisfier berk.aitan dengan aspek pekerjaan dan kepangkatan, sedangkan 

kelompok «dissatisfiers berkaitan dengan asp pimpinan atau atasan, rek.an kerja 

dan situasi kerja. 



• Apel-aspek Kepuasan lerja 

Menrut Mobley (dalam Jewell dan Siegal! 199g541) Aspek-aspck yang 

menjadi ukuran kepuasan kerja menurut adalah sebagai berikut 

a. spek peerjaan, menyang#tit jenis pekerjaan, bobot pekerjaan dan me hibatk.an 

crampilan serta kemampuan individu dalam mengerjakan pekerjaan esuatu 

b. Aspek pimpinan atau atasan menyangkt hubungan antara interaksi dengan 

bawahan, ebijaksanaan pimpinan yang semaunya itu dikaitkan oleh karyawan 

sehigga menimbulkan perasaan tidal puas terhadap pimpinan 

c. Aspek rekan kerja, hubungan pekerja satu dengan yang lain berkaitan erat dengan 

epuasan kerja pekcrjaan yang mengsalami ketidapuaan kerja, k.arena memiiki 

rekan yang tidal bisa diajak bekerja sama, tidal menyenangkan, tidak 

mark.a 

d. spek epangha6an, kuramg ala schikitnya kesempatan ntuk memperoleh 

jabatan dan kepangkatan sering ikaitkan dengan ketidakpuasan Ear yaw.an 

terhadap promosi jabatat atau kepangkatan yang aha, chingga hal terse but 

erg hijasikan alas.an ketidal puasan mereka di tempat kerja dan mercka pindah 

erja 

c. pek situasi erja. Fondisi krja seperti temperatut, saharya, ventilasi, fasilitas 

parkir. kamar keeil dan kantin merupakan fasilitas penting bagi pekerja wanita 

agi pekerja pria lebih mementingkan jam kerja daripada kondisi kerja lainnya 

Sedangkan Porter pada tahun I61 (dalam Jewell dan Siegall 1998:532) 

engemok.akan Lima aspek yang dapat dijadikan untuk mengukur epuasan kerja 

Aspek-aspek terscbut adalah 



, Pekerjaan, mehiputi perasaan karyawan tentang pekerjaan yang dikerjakannya, 

apakah dirinya meras.a benguna atau malah frustasi 

• Pengawasan, mehiputi pengawasan yang diberikan oleh ataannya. Hal ini terkait 

dengan sopan atau tidaknya pengawasan yang diberik.an dan intelektual dari 

atars.annya 

• Kesempatan promosi, chiputi apakah karyawan yang berangk.utan dapat 

memperoleh promosi atau karirnya tidal menunjukkan peningkatan seperti yang 

diharapkan 

4. Gaji, meliputi jumlah gaji dan seberapa gaji tersebut mampu mencukupi 

kebutuhan hidupnya 

S. Rekan kerja. mechipti suasana kerja dengan rekan kcrja, ecerdasan rekan kerja 

dan emudahan berbicara atau berkomikarsi dengan rekan kerjanya 

Tinggi rendahnya aspek-aspek kepuasan kerja tersebut dapat dijadikan sebagai 

k uran atau skala dalam pengukuran kepuasan kerja. Serakin tingge kuran ape# 

pekerjaan, pimpinan, rekan kerja kepangkatan, dan situasi kerja maka akan tinggi 

pula kepasan kerja aryawan, Sebaliknya semakin rendah kuran aspeke-aspek 

terse but maka akan semakin rendah pula kepuasan kerja karyaw.an 

elain itu terdapat pula model pengukuran skala kepuasan kerja dengan 

menggunak.an metode Job Descriptive Index (DD) yang dikembangkan oleh Smith, 

Kendall dan Hullin pada tahun 1969 (Jewell dan Siegall, 1998:532). DI adalah skala 

pengukuran kepuasan kerja dengan konsep permukaan (facet). JD! meliputi 

supervisi, gaji, kesempatan promosi dan rekan kcrja. JD! telah dikembangkan lebih 

dari 2o tahun dan menggunak.an pertanyaan yang dijawab demgan a atau tidal atau 



tahu dan tidak tahu. Sejauh mana JDl dapat mengukur epuasan kerja tergantung 

pada asumsi yang «higunakan yaitu bahwa orang-orang yang memihiki kesamaan 

dalam menilai karakteristik kerja pada situasi tempat kerjanya 

lenyusunan ska la dalam penchitian ii menggakan tori Mobley tentang 

ape#ape kepuasan erja yang terdiri dari lima aspel yatu pekerjaan, pimpinan 

atau at.an. Tehan kerja. spangkatan dan situasi kerja. l'kerjaan pramuniaga 

kadang-kadang masih dianggap berfungsi sebagai pelayan toko, sehingga aspek 

pkerjaan dan pimpinan higunakan sebagai aspeh dalam penyusnan skala. Aspek 

kepangkatan berkaitan dengan adanya sistem kontrak yang diberakakan di Swalayan 

ADA. Sedangkan aspek situasi kerja dimasukkan karena meskipun situasi kerja pada 

Swalayan ADA relatif baik, tetapi pramuniaga harus tetap tampil sigap dan prima 

dalam melayani pembeli atau alon pembeli, Hal ini yang sering membuat 

pramuiaga mengeluh terutama pada jante-jam ata wakt sibuk di mana banyak 

sekahi pengunjung 

4. Faktor-faktor yang Mempengar hi epasan erja 

Pendapat umum mengatakan bahwa gaj atau upah merupakan faktor utama 

utuk menimbulkan kepuasan kerja. Sampai taraf tertentu hal imi memang bisa 

diterima terutama dalam suatu negara yang sedang berkembang masalah uang 

merupakan kebutuhan pokok sehari-hari. Namun demikian jika masyarakat sudah 

dapat memenuhi kebutuhan keluarganya secara wajar maka upah atau gaji ini tidak 

atau bukan faktor utama yang dapat menimbulkan kepuasan kerja. Menurut Watson 

(dalam As'ad, 2001:16) bahwa dengan pemberian uang atau gaji yang cukup tinggi 



belum tent menjamin kepuasan kerja karyawan. Jadi upah atau gaji bukanlah satu 

satunya faktor yang dapat menimbulkan kepuasan bagi sescorang pekerja. Oaji 

sangat dipengaruhi oleh kebutuhan dan nilai orang yang bersangkutan 

ekerja tidak hanya untuk mencari uamg semata n a n  yang lebih penting 

empunya keyak inan bahwa kerja dapat mengembalikan rasa percaya diri menjadi 

lebih ihormati bail oleh keluarga mapun hingkungannya. Kurstono 41994 104) 

dalam penelitiannya bahwa ada korelasi positif signifikan antara epuasan kerja 

dengan usia, dan pengalaman kerja secara bersama-sama. Dengan pengalaman kerja 

yang lebih banyak seseorang akan lebih banyak mampu menguasai pekerjaan, Hal ini 

sesuai dengan learning by doing, yaitu dengan bekerja orang dapat belajar untuk 

mendapatkan pengakuan, pengetahuan dan ketrampilan yang menimbulk.an 

pengertian yang lebih mendalam terhadap apa yang dikerja8an guna mencapai yuan 

pelaksanaan pekerjaan. 

Konsep kerja sebagai kewajiban moral didasark.an atas perasaan yang 

mendorong manusia untuk bekerja dengan alasan, bahwa orang dalam hidup harus 

bekerja. dengan kata lain memberikan layanan kepada maeyarakaat atau orang lain 

Manusia percaya bahwa kerja adalah huk um alam. Dengan demikian manusia hidup 

harus bekerja untuk mcngarahkan hidupnya agar manursta mcrasa mempunya 

martabat, mendapat pangkat, lebih dihargai, berguna bagi hingkungan0ya, rasa 

memiliki terhadap kerja dan pekerjaan serta sebaliknya. Schingga pekerja yang 

menganggap kerja itu sebagai kewajiban moral akan selalu bersaha memenuhi 

kewajibannya untuk bekerja dengan baik, berdisiplin, mentaati norma yang berlaku 



dalam lingkungan yang akhirya mendatangkan kepuasan dalam bekerja (Kustono, 

1994100) 

lariyanto (1995$-156) menggolongkan faktor-taktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja adalah 

a. Eniromental effeet yaitu 

) Tingkat pekerjaan. Semakin timggr tingkat peckerjaan yang dimihiki seseorang 

smakin tinggikcpuasan kerja yang dirasak.an 

) Job content. Dimensi inti pekerjaan mementukan 'epuasan kerja seseorang 

) Kepemimpinan yang penuh perhatian 

+) Upah dan promos.i 

5) lnteraksi sosial dan bekerja dalam kelompo4 

h, Personal variables 

I) Jenis kelamin 

2) Usia 

3) Lama kerja 

4) Tingkat pendidikan 

epuasan kerja terutama ditcntukan oleh sifat pekerja iu sendiri. Wesley dar 

Yuk! (1992234) mengemukakan bahwa ada beberapa taktor yang mempengaruhi 

cpuasan kerja antara lain 

a. epuasan terhadap kerja it sendiri. C ri-ciri intrinsik pekerjaan (karakteristik 

sifat. dimensi dan materi pekerjaan) menentukan kepuasan kerja. Jelasnya adala 

perasaan scorang pekerja terhadap pekerjaannya. Lijelask.an bah.a ntul 

memcapai kepaan kerja, peerja menjajagi karakteristk ata ciri-ciri pekerjaan 



emudian mengadakan penilaian sehingga pekerja memberikan sikap tertentu 

terhadap pekerjaanmya merupakan hasil pengalaman yang menyenangkan atau 

tidak menyenangkan dalam pekerjaannya serta harapan-harapannya tentan 

pnga/aman yang akan didapat di massa datang 

b. Kepuasan terhadap interaksi kerja. seperti supervisor atau pengawasan dan 

hubungan dengan scsama pekerja, atu kepuasan terhadap gaya kepemimpinan 

supervisor, kebijaksanaan atarsan, pngaruh supervisor, serta interaksi dengan 

teman sekerja ata mitra kerj 

• epuasan terhadap kompensasi atau gay, yaitu kepuasan terhadap jumlal 

pembayaran serta sistem korpensas.i 

Lebih lajut dikemukak.an oleh Burt (dalam As'ad, 1 99 1 1 5 y  faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepoasan kerja adalah 

a. Hubungan antar karyawan yaitu hubungan atasan dengan karyawan hubungan 

sosial antara karyawan, fungi darirekan kerja, emosi dan situasi kerja 

b. Faktor individu antara lain, sikap karyawan terhadap pekerjaan, umur karyawan, 

lama kerja. jenis kelamin 

c. Faktor luar antara lain, rekreasi dan pendidikan 

Menurut Robbins (1996344) ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi 

epuasan krja karyawan. Pertama adalah pckcrjaan yang Seara mental mcnantang 

(mentally challenging work. artinya apakah pekerjaan yang dilakukan karyawan saat 

mi ada tantangannya atau tidal sama sekali. Pekerjaan yang dirasa tidak menantang 

akan menimbulk.an rasa bosan dalam diri karyawan, sebaliknya pekerjaan yang 

tantangannya terlalu berat justru ak.an menimbulk.an rasa frustrasi dan peras.aan 



gagal. Oleh karena itu, pekerjaan yang diberikan kepada karyaw.an herdaknya 

emihii tantangan yang proporsional. Aeda masalah reward yang era (equitable 

rewards). yang dimaksud reward misalnya gaji, komisi, bonus, dan juga kebijakan 

promos.i, L/mumnya karyawan mengingink.an gaji dan sistem promosi yang adi] dan 

fair Adapun yang dimak sud adil dan fair misalnya ada kesesuaian antara gaji dengan 

tuntutan pekerjaan, skill atau keterampilan, latar belakang pendidikan, lama kerja, 

tingkat pendidik.an dan scbagainya. Demik ian juga masalah promosi, Jangan sampai 

terjahi karyawan yang tidal berprestarsi malah mendapat promosi. Jika karyaw.an 

menilai sistem gaji dan promosi sudah adil dan fair. vaaka kerungk inan besar 

karyawan akan mengalami kepuasan dengan pekcrjaannya. Umumnya permasalahan 

ctidakpuasan banyak hipicu oleh sistem gaji yang dipandang tidak memenuhi rasa 

keadilan (equity) 

etiga. adalah kondisi kerja yang mendukung (apportive working condition), 

Yang termasuk ke dalam kondisi kerja misalnya temperatur, cahaya atau penerangan, 

meja, kursi. tingkat kebisingan, dan lain-lain 

mengungkapk.an bahwa karyawan lebih menyukai kondisi pokerjaan yang tidal 

berbahaya atau merepotkan. Misalnya penerangan yang terlalu gelap, suhu tdara 

yang panas, tempat duduk yang kurang nyaman. Umumnya karyawan akan senag 

bekerja dengan tasilitas yang bersih, nyaman, dan dengan alat-alat yang memadai 

la-hal demikian akan memberi kontribusi yang berarti dalam meningkatk.an 

epuasan karyawan, Keempat, rekan kerja Yang mendukung (apportive colleague) 

tidak semua orang yang bekerja hanya untuk menari pang. tetapi ada juga orang 

bekerja dengan tujuan memenuhi kebutuhan interaksi sosial (need of affiliatio) 
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Tidak heran, kalau mempunyai rekan kerja yang ramah dan kooperatif dapat 

meningkatkan kepuasan kerja. Bahkan, ada karyawan yang gajinya kecil namun tetap 

bertahan pada pekerjaannya karena ia sangat senang dengan rekan-rekan kerjanya 

Hal demikian berlaku juga dengan atasan. Karyawan yang memiliki atasan yang 

penuh perhatian dan spartif dapat meningkatk.an kepuasan kerja karyawan. 

Dari berbagai teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada tiga hal pokok 

yang mempengaruhi tingkat kepuasan kerja. Pertama adalah fak.tor dari dalam diri 

(internal), yang kedua adalah faktor dari luar (eksternal, dan yang ketiga adalah 

interaksi antara keduanya. Faktor intemal adalah hal-hal seperti: Jenis kelamin, Lsia, 

Lama Kerja, Tingkat Pendidikan dan Pangkat. Faktor dari luar dalam hal ini adalah 

dari perusahaan adalah Gaji. Jenis Pekerjaan, Pipinan dan rekan kerja. Kondisi 

tempat kerja. dan benefits. Sedangkan faktor yang ketiga adalah interaksi sosial. 

kesempatan promosi, kesempatan untuk maju, komunikasi, dan segr sosial dalam 

pekerjaan. Penetitian ini akan mengungkap salah satu faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja yang lama kerja. Lama kerja akan diungkap peranannya terhadap 

kepuasan kerja 

B. Lama kerja 

Lama bekerja bisa disebut sebagai senioritas. Kebanyakan yang dianggap 

senior adalah pegawai yang telah lama bekerja. Menurut Simamora (199577) 

menyatakan lamanya bekerja atau senioritas adalah lamanya waktu seseorang 

karyawan telah berdinas dalam perusahaan, divisi, departemen. atau pekerjaan 

Sedangkan menurut Sudita (199.440) menerangkan masa kerja adalah jangka waktu 
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sescorang bekerja di perusahaan, secara terus menerus dihitung sejak tanggal 

diterimanya sebagai pekerja. 

engertian lama kerja dikemukakan oleh beberapa orang peneliti, Di antaranya 

peneliti tersebut adalah Maier (Prastiti, 200217 yang menyatakan bahwa lama kerja 

merupakan banyaknya tahun mulai kapan sescorang terdattar sebagai pekerja tetap di 

perusahaan tersebut sampa penelitian dilakukan. Dijelask.an lebih lanjut bahwa lam 

kerja yang tinggi akan menambah kelancaran tugas, menambah rasa tanggung jaw.ab 

dan mempertinggi loyalitas, Perbedaan dalam hal lama kerja ini tentu akan 

mempengaruhi kepuasan kerja orang. Seperti yang diemukak.an oleh Cornick 

dan iflin (Umbaran, 200E:20) bahwa salah satu hal yang berpengaruh terhadap 

cpuasan kerja adalah lama kerja 

Nitisemito (1968I) bahwa lama kerja atau senioritas adalah waktu kerja yang 

ebih lama dan diindentikkan hcngan pengalaman dan catangan jiwa. Menurut 

Moekijat (199965) senioritas dapat dijadikan syarat dalam kenaikan pangkat, 

Penelitian yang dilakukan Watjana (dalam As'ad, 200422) membuktikan bahwa 

aryawan yang mepuyai masa kerja cukup lama akan membantu melancark.an 

ugasnya dalam beerja. 

Adanya perbedaan lama kerja akan mempengaruhi perbedaan dalam hal 

epuasan kerja. Hal ini discbabkan karena pekerja dengan lama kcrja yang lebih 

lama sudah berpengalaman dan dapat mengadakan penyesuaian terhadap situasi dan 

kondisi kerjanya maupun lingkungannya dan sudah dapat bekerja sama, seperti yang 

diungkapkan oleh Yulius (1994:102) bahwa masa kerja identik dengan pengalaman 

kerja. 



Berdasark.an uraian di atars dapat disimpulkan bahwa lama kerja adalah 

scberapa lama pegawai telah bekerja atau marsa kerja yang tela.h dijalami oleh 

Pgawaidaham bekerja, diperhitungkan scjak pegawai tersebut masuk kcrja. Jangka 

waktu socorang dalam bekerja membuat pegawai bertambah pengalaman dalam 

bidang pekerjaan yang diembannya. Sehingga dalam melakukan pekerjaan ak.an 

lebih lanear yang ak himnya pegawai akan merasa puas terhadap Augas yang telah 

dikerjakannya. 

Data lama kerja diperoleh dari bagran persona hia. Dalam hal tertentu, seorang 

karyawan yang baru masuk bisa saja sudah mempunvar pengalaman kcrja di tempat 

lain. Akan tetapi yang diperhitungkan sebagai lama kerja adalah lama kerja 

karyawan tersebut pada perusahaan yang bersangkutan, bukan diperhitungkan total 

dari pertama kali karyawan tersebut memasuki dunia kerja 

C. 4fubugan Antara Lana erja degas hepas.a her ja 

Membicarakan manusia dalam perusahaan akan selalu menyangkut segala 

ebutuhan-kcbutuhan keinginannya Pimpinan perusahaan harus 

memperhatikan kepntingan manusia yang terhibat langsung (pekerja) dalam 

perusahaan tersebut. Dalam hal ini menciptakan suasana yang menyenangkan agar 

pekerja lebih betah bekerja di sana, karena bekerja tidal hanya mencari uang saja 

tetapi kepuasan bagr seorang pekerja seperti yang diungkapkan oleh Watson (As 'ad, 

2001.4) bahwa pemberian uang atau gaji yang cukup tinggi bukanlah satu-satunya 

faktor yang dapat menimbulkan kepuasan bagi seseorang pekerja. Agar hal ini dapat 

tercapai, maka salah satu aspek yang harus diperhatikan adalah masalah kepuaan 



kerja. Apabila kepuasan kerja ini dapat tercapai, maka diharapkan pekerja akan 

bekerja lebih senang dan bergairah 

Salah satu hal yang berhubungan dengan kepuasan kerja adalah lama kerja 

Lama kerja atau masa kerja yang dialami oleh seorang pekerja tentu saja berbeda­ 

beda. Menurut Cormick dan Tiffie (Umbaran, 200121) bahwa salah satu hal yang 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja adalah lama kerja. Hal ini disebabk.an karena 

pekerja dengan masa kerja amg lebih lama sudah dapat mengadak.an penyesuatan 

terhadap situasi dan kondisi kerjanya, maupun lingkungan kerjanya dan sudah dapat 

bekerja sama. Sama halnya dalam penelitian Kustono (I99484) megungkapk.an 

bahwa ada korelasi positif signifikan antara kepuasan kerja dan pengalaman kerja 

secara bersama-Sama sehingga seseorang akan mampu menguasat pekerjaan. 

eseorang ang memiliki masa kerja yang lebih lama akan memihiki 

penyesuaian terhadap situasi pekerjaan yang lebih baik karena lebih berpengalaman 

pada situasi tersebut (Mock ijat, 1999-60). Tidak lepas dari pengalaman yang didapat 

dari lamanya kerja eperti yang diungkap olch scorang ahli yang bernama Y uliur 

(199445)bahwa masa kerja identik dengan pengalaman kerja. Sejalan lamanya kerja 

scbagai pekerja tetap di perusahaan, maka pengalaman yang diperoleh individu 

semakin banyak dan di 5ii pegawai puas dengan pekeraannya. Dengan lamanya 

pramuniaga dalam melakukan tugasnya dan berhasil ya dalam menjual produk suatu 

barang maka dengan sendiri ya pramaniaga memiliki strategr tersendiri dalam 

menguatan barang 50paya laku terjual, dan ini merupak.an kepuasan tersendiri bag 

pramuma ga 
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Berdasark.an perbedaan kepuasan kcrja yang dapat dia mati. Berry dan Houston 

(993210 menyebutkan bahwa perbedaan (peningkatan kepuasan kerja dapat terjadi 

karena perubahan pada karir seorang pekerja, yang disesuaikan dengan senioritas 

atau mass.a kerja. Pendapatan atau gaji pekerjaan yang pada tingkat organisational 

yang lebih tinggi disesuaikan dengan kepuasan kerja yang lebih besar dan hal ini 

lebih cenderung terjadi pada pekerja yang lebih senior 

endapat para ahli penchiti tersebut di atas maka tampak jelas bahwa terdapat 

hubungan antara lama kerja terhadap cpuasan kerja, Seorang karyawat yang 

mempunyai lama kerja yang lebih tinggr akan mempunyat pengalaman yang lebih 

dibandingkan karyawan lain yang mempunyai lama kerja lebih rendah. Dengan 

pengalaman yang ada, scorang karyawan dapat menjalank.an tugasnya dengan lebih 

mudah (learning hy doing, Selain itu, karyawan yang berangk.utan lebih dapat 

menyesuaikan diri daripada karyawan yang lebih bar. Dengan adanya tingk.at 

pnycuaian diri yang tinggi. maka komunikasi, interaksi sosial dan hubungan 

dengan karyawan lain akan lebih baik. Hal inilah yang menjadi aspek-aspek dalam 

Kepasan Kerja 

D. Hipotesis 

Berdasark.an latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan di atas 

maka diajukan hipotesis scbagai berikut: Ada hubungan positif antara Lama Kerja 

dengan Kepuasan Kerja Karyawan Pramuniaga pada Swalayan ADA., Majapahit 

Semarang. 



8A If 

METODE PENEL!TIAN 

A. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel-variabel penehitian yang diperhitungkan dalam analisis data gun@ 

pengujian hipotesis adalah sebagai berikut 

Variabel tergantung 

Variabel bebas 

Lama kerja 

epuasan kerja 

B. Defiaisi Operasiona Varia bet Penelitian 

I. epuasan erja 

fepuasan kerja adalah apa yang dirasak.an pekerja terhadap pekerjaannya yang 

tercermin melalui sikap pekerja terhadap pekcrjaany%a. Variabel ini diunglap 

dengan skala kepuasan kerja. spek-aspek kepuasan kcrja terse but adaah aspek 

pekerjaan. apek pimpinan atau atarsan, apek rekan kerja. apek kepangkatan, aspek 

situasi kerja. Tinggi rendahnya kepuasan kerja dapat diketahui dari tinggi rendahnya 

skor yang diperoleh dari pengisian skala. Skor yang tinggi pada skala menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja tinggi, sebalikmya jika skor yang rendah pada skala 

ennjukkan bahwakepuasan kerja rendah 

2. Lama Kerja 

Lama kerja adalah jangk.a waktu seorang bekerja atau berdinars pad.a suatu 

perusahaan atau organisarsi. Lama kerja dalam satuan bulan diperoleh secara 

langsung dari data yang sudah ada dalam perusahaan. Pengukuran lama kerja hanya 



dihitung pada lama kerja di Swalayan ADA Majapahit Semarang dan pengalaman 

kerja sebelumnya tidal dihitung. 

C. Populasi dan Metode Pengambias Sam pel 

t. Populasi 

Nawawi (dalam Wasito, 199523) mengatakan bahwa populasi adalah 

escluruhan objel penelitian yang dapat terdiri dart manta, benda, hewan, 

tumbuhan, gejala-gejala. nilai tes atau peristiwa scbagai sumber data yang memiliki 

karakteristik tertentu dalam suatu penehitian. Populast penelitan ins adalah 

pramuniaga swalayan ADA yang bertempat di jalan Majapahit, Semarang yang 

tercatat masih bekerja hingga tahun 2004 saitu berjumlah 216 orang dcngan lama 

kerja antara I2 sampai dengan 35 Bulan. Hal ini dikarenakan pramuniaga yang sudah 

di atas tiga tahun diberi tugas yang lebih dan fungsinya tidak lagi semata-mata 

sebagai pramuniaga. 

Ciri-ciri populasi yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut 

a. Mempunyai pendidikan paling rendah tamatan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas 

(SL.TA). Adapun alasan pengambilan subjek penelitian tersebut di atas, adalah 

karena mayoritars pekerja wanita terebut berpendidikan terakhir SL.IA 

b. Mempunyai lama kerja (masa kerja) minimal satu tahun. Tujuannya adalah 

bahwa dalam jangka waktu satu ta hun seorang pramusaga sudah melewati masa 

percobaan dan sudah tahu akan tugas-tugasnya dengan bail 



2. Metode Pengambilan Sampel 

Metode pengambilan sampel adalah cara untuk menentukan sampel yang 

jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data, dengan 

memperhatikan sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang 

representatif atau benar-benar mewakili populasi 

Tekik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Random Sampling yaitu pengambilan sample secara acak. Metode penentuan jum lah 

sam pel adalah dengan menggunakan persamaan Slovin (Ghoali, 2001:32) 

' 

Dengan: 

n jumlah sampel 
N =jumlah populasi 
e tingkat kesalahan yang diijunk.an 

Dengan menggunakan tingkat kesalahan (e) sebesar 10%, maka diperoleh jumlah 

+Ne 

216 
·�==" +216.401) 

216 

­ 3.46 

68.35 

Untuk memudahkan pelaksanaan penchtian, maka jumlah sampel yang diambil 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 70 orang 



D Metode Pengumplan Data 

U/ntuk melakukan pengumpulan data dari suatu penelitian imiah membutuhk.an 

alat-alat pengumpul data yang baik. Data yang digunak.an dalam penelitian in 

diungkap melalui metode skala dan metode dokumen 

Konsistensi Skala 

Skala disusun at.as dasar penunjuk.an skor pada pola-pola atribut. Artinya dalam 

peyusunan skala diperhatikan intensitas struktur dari atribute-atribut yang hendak 

diukur (Awar, 2002:4). Karakteristik skala psikologi adalah 

a. Stimulus berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidal langsung mengungkap 

atribut yang hendak diukur, melaink.an mengungkap indikator perilaku dari 

atribut yang bersangk.utan 

b. Skala psikologi selalu berisi banyak aitem karena atribut psikologi diungkap 

sesara tidak langsuing lewat indikator-indikator perilaku, sedangk.an indikator 

perilak diterjemahkan dalam bentuk aitem-aitem 

e. Respons subjek tidal diklasitikarsikan sebagai jawaban benear atau salah. Sema 

jaw.aban diterima sepanjang diberikan secara jujur dan sungguh-sungguh, Akan 

tetapi jawaban yang berbeda akan diinterpretasikan secara berbeda pula 

Dalam penehtian ini untuk mengungkap kepuasan kerja digunak.an ska/a 

kepuasan kerja dcngan aspek-aspek sebagai berikut 

a. Aspek pekerjaan 

I) Merasa setia dan mencintai pekerjaan 

2) Merasa bertanggung jawab dan menyesuaikan diri dengan pekerjaan 

3) Merasa senang terhadap pekerjaan yang dihadapi 

4) Merasa tenang dengan situasi kerja yang dihadapi 

$) Merasa senang terhadap pembagian pakaian dinas yang diberikan 
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b, Aspek pimpinan atau atasan 

) Merasa adanya perhatian dan hubungan bail dari atasan kepada bawahan 

) Merasa adanya pnghargaan dari atasan terhadap pendapat pkerja 

) Merasa atasan mau mendengark.an pendapat, keberatan terhadap rencana­ 

ceana yang tidal sesuai dengan pekerja 

4) Merasa atasan selalu melibatkan bawahan dalam mengambil keputusan 

$) Merasa ataan mau mendengark.an keluhan-keluhan pekcrja 

c. Aspek rekan kerja 

I) Merasa adnya kerja sama di antara sesama pecrja dalam memecahk.an 

masala.h 

2) Merasa adanya saling tolong menolong di antara sesama pekerja 

) Merasa teman sekerja mau memberikan dorongan dalam bekerja 

4) Merasa senang bila bekerja sama dengan teman sekerja dalam melayani 

pembeli 

d. Aspek kepangkatan 

) Merasa adanya kesempatan tuk maju dan berprestar 

2) Merasa adanya kemudahan ntuk kenaik.an pangk.at 

e. Aspek situasikerja 

Merasa adanya lingkungan kerja yang tidak nyaman 

2) Merasa puas terhadap fasifitas yang ada seperti cahaya lampu, pendingin, 

ventilasi dan scbagainya 

3) Merasa adanya lingkungan kerja yang bersih atau kotor 

Metode yang digunakan dalam penyusunan skala ini menggunakan empat 

kriteria jawaban. Jawaban objek yang bergerak dari nilai l sampai dengan 4, yaitu 
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Sangat Setuju (5S), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS) 

Alternatif jawaban ini didasarkan pada aspek kepuasan kerja yang muncul 

Skala ini disusun berdasarkan pada aitem yang mendukung pernyataan 

(favourable) dan aitem yang tidak mendukung pernyataan (Unfavourable) 

eryataan Favourable adalah apabila subjck yang mendukung dan searah dengan 

pemyataan, diberi nilai 4, 3, 2, dan I. Untuk jawaban Sangat Setuju (SS) nilainya 4, 

Setuju (S) nilainya 3. Tidak Setuju (TS) nilainya 2 dan jawaban Sangat Tidak Setuju 

(5TS) nilainya I Sedangkan untuk pernyataan Unfavourable adalah subjek tidak 

mendukung atau tidak searah dengan pernyataan diberi nilai I, 2, , dan 4. Untuk 

jawaban Sangat Setuju (SS) nilainya I, Setuju (S) nilainya 2. Tidak Setuju (IS) 

nilainya 3, dan untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (SIS) nilainya +. 

Untuk mengetahui blue print skala kepuasan kerja pada penelitian ini dapat 

dilihat pada tabe) 3.1.  

Tabet 3.I 
Ble print Skala Kepuasan Kerja 

No As k-a k Favourable Unfavourable Jum lah 

• 
Peterjaan 5 5 10 

2 impinan atau ata-an 5 $ 

'" - 
3 Rekan keria 5 5 0 

4 Ke nekatan 5 5 I0 

5 Situasi keria 5 5 10 

Jumlah 25 25 50 

2. Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data berdasarkan catatan­ 

catatan pribadi, kejadian-kcjadian peristiwa yang icatat atau disimpan dalam suatu 

waktu tertcntu, Metode dokurentasi dari data atau catatan perusahaan dalam 

penelitian ini ciganakan utk mendapatk.an data masa crja pramuniaga swalayan 



ADA" Data lama kerja dicantumkan pada saat pengisian skala dan kemudian data 

ini dicek ulang dengan data yang ada dalam perusahaan 

E. Ujialiditas daa Reliabilitas 

I. Validitas Alat Ukur 

twwgr (200E5I) menyebutkan bahwa validitas mempunyai arti sejauh mana 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan lungsi ukurnya. Suatu 

tes atau instrumen pengukur dapat dikatak.an mempunyai validitas yang 0Ing8E 

apabila alat tersebut menjalank.an fungsi ukurmnya, atau memberik.an hasil ukur yang 

scaai dengan mak sud dilakuk.annya pengukuran terse'but. Tes yang menghasilk.an 

data yang tidak relevan dengan tujuan pengukuran dikatakan sebagai tes yang 

memiliki validitas rendah 

Untuk mcnguji validitas skala yang digunakan metode analisis aitem. Cara 

yang dipakai untuk mengetahui validitas alat ukur adalah mencari koefisien korelasi 

antara skor yang diperoleh setiap aitem dengan skor totalnya. Feknik yang diganal an 

untuk menguji validitas alat ukur adalah teknik korelas product moment dat 

Pearson, Koefisien korelasi yang dihasilk.an kemudian dikoreksi dengan teknik par" 

whole untuk menghindari adanya over estimate atau kelebihan bobot. Untuk 

menentukan aitem yang digunakan nilai yang lebih dari 0,30 (A2wate, 199965) 

Berarti yang mempunyai nilai koefisien di bawah 0,30 dike luarkan dari skala 

2. Reliabilitas Alat Ukr 

Uji reliabilitas adalah taraf sejauh mana alat ukur sama dengan dirinya sendiri 

atau kcajegan suatu alat ukur (A2wat, 2002.83). Metode yang digunakan untuk 

mcnguji reliabilitas adalah metode konsistensi internal dengan analisis alpha yang 
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dikembangkan oleh Cronbach. Alasan peneliti menggunakan teknik analisis alpha 

dari Cronbach adalah sebagai berikut . (a) Teknik reliabilitasnya paling terandalkan; 

(b) Perhitungan koefisien alpha didasark.an pada teknik onistensi internal; tc) Dar 

koefisien alpha, dapat diketahui apakah aitem saling menunjang sat sama lain dan 

(d) Koefisien alpha yang tinggi berarti alat ukurnya terandalk.an 

Nilai kocfisien Alpha Cronbach yang diisyaratkan adalah sebesar 0,6. Jika 

tidal empanyai kcccmderungan tertentu. Sedangkan jika mihai oeisien Alpha di 

bawah 0,6 maka dikatakan bahrwa rangkaian soal tersebut dikatakan tidak reliabel 

atau mempunyai kecenderungan tertentu 

, Metode Analisis Data 

Untuk mengetahui hubungan antara lama kerja dengan kepuasan kerja 

digunakan korelast product moment karena peneitian ini bertujuan untuk menguJ 

korelasi antara dua variabel yaitu kepuasan kerja sebagai variabel tergantung dan 

lama kerja sebagai variabel bebas, serta jenis data yang diperoleh berupa skor 

interval. Persamaan Prod«et Moment adalah sebagai berikut (lHadi, 20004). 

r koefisien korelasi variabel bebas dengan kepuasan kerja 
_XY =jumlah perkalian antara skor variabel bebas dengan skor variabel 

tergantung 
jumlah skor variable bebas (lama kerja) 
jumlah skor variable tergantung (kepuasan kerja) 

- jumlah kuadrat skor variabel tergantung (kepuasan kerja) 
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_X'j u m l a h  kuadrat skor variabel bebas (lama kerja0 
N +jumlah subjek 

Ada beberapa asumsi yang harus dipenuhi sebelum melakukan uji hipotesis 

dcngan persamaan Korelasi Product Moment. Uji asuni yang digunak.an dalam 

penelitian ini adalah 

I. Distribusi masing-masing variabel adalah normal. Kaidah pengambilan 

esimpulan adalah 

a. hika penyebaran data mengkt+ garis normal (4 derajah, maka berdistribus 

normal (p> 0,05) 

b. Jika penycbaran data tidak mengiktr garis normal, maka data berdistribusi 

tidal normal (p < 0,05) 

Hubungan antara variabel bebas dan variabel tergatung bersifat linier. Kaidah 

pengambilan kesimpulan adalah: 

a. Jika toleransi di atas 0.05, maka tidak terjadi linier. 

b. Jikatoleransi di bawah 0,05, maka terjadi linier 



BABIN 

PERS[APAN, PEL AKSANAAN DAN HASIL, PENELITA.N 

A. Orientasi Kacah dan Persiapa Penelitian 

L. Orientasi Kancah 

Tahapan pertama yang dilakukan sebelum mengadakan penelitian adalah 

perlunya peneliti memahami kancah atau tempat di mana penelitian akan dilak uk.an 

Pemahaman ini diperlukan agar penehiti dapat memahami subjek dan objck 

penelitian dan dapat melakukan analisis dengan lebih tajam 

Penelitian dilakukan pada karyawan pramuniaga pada Swalayan ADA yang 

berada di Majapahit Semarang. Swalayan ADA adalah perusahaan yang bergerak 

dalam bisnis retail berpa swalayan yang relatif besar di kota Semarang. Swalayan 

ADA menyediakan berbagai kebutuhan schari-hari (Consumer Goods) sepert 

pakaian. sepatu, alat mandi, alat dapur. mainan anal -anal dan berbagai produk 

scjenis dari berbagai merk 

Total karyawan yang bekerja pada Swalayan ADA Majapahit ada sebanyak 

425 karyawan dari berbagai bagian. Karyawan pada bagian Pramuniaga ada 

sebanyak 246 karyawan. Sebenarnya terdapat karyawan pramuniaga yang bekerja di 

Swalayan ADA Majapahit tetapi bukan merupakan karyawan dari Swalayan ADA 

Majapahit. Pramuniaga tersebut adalah bertugas menjaga stand titipan dari suplier 

yang memajang produknya di Swalayan ADA Majapahit dan memberikan kontribusi 

kepada Swalayan ADA Majapahit dalam bentuk konsinyasi. Pramuniaga tersebut 



tidak dijadikan populasi penelitian karena mereka digaji dan diberi fasilitas oleh 

supplier barang bukan oleh Swalayan ADA Majapahit Semarang 

agian personalia mempunyai beberapa persyaratan khusus dalam 

melakuk.an penerimaan karyawan pramuniaga. Syarat-syarat tersebut adalah sia 

minimal I8 tahun dan pendidikan minimal adalah MA atau secrajad. Setelah 

karyawan diterima bekerja, mereka akan menjalami masa percobaan selama Aiga 

bulan. Dalam masa percobaan, karyaw.an baru terse but dirotassikan di beberapa stand 

agar mempunyai pengalaman yang cukup. Setelah karyawan dianggap layak. maka 

mereka akan diterima sebagai karyawan Swalayan ADA Majapahit Semarang 

dengan status kontrak. Sedangkan karyawan yang dianggap belum layak diterima 

(dalam masa percobaan tersebut) dapat diperpanjang masa percobaannya selama sat 

bulan. Jika dalam masa percobaan tambahan tersebut karyawan dapat menunjukk.an 

kinerja yang baik, maka dapat diterima sebagai karyawan, akan tetapi jika tidak 

memenuhi kriteria, maka mereka dinyatakan gagal diterima scbagai karyaw.an 

Swalayan ADA Majapahit Semarang 

Pramuniaga dapat diangkat menjadi karyawan tetapi setelah menjalani 

ontrak kerja minimal selama dua tahun. Dalam rentang dua tahun terse but, pi#a 

karyawan dinilai mempunyai potensi, maka karyawan akan diangkat sebagai 

karyawan tetap dan akan mendapatkan beberapa fasilitas bar seperti jaminan 

kesehatan, jaminan melahirkan, dan untuk level yang lebih tinggi akan mendapatkan 

bantuan pinjaman untuk keperluan transportasi atau perumahan 

Jam kerja untuk pramuniaga dibagi menjadi dua shift, yaitu shift I (pagi) 

antara jam 08:00 sampai dengan jam 16:00 dan shift 2 (sore) yaitu jam I 5: 00  sampai 



dengan jam 2 1 00.  Pergantian shift dilakukan setiap satu minggu sekali. Sedangkan 

waktu libur (off) diatur oleh bagian personalia berdasark.an permintaan karyawan 

yang bersangkutan. Jika ada karyawan yang berhalangan masuk karena ada 

eperluan yang direncanakan, dapat digantikan oleh karyawan lain dengan 

persetujuan supervisor minimal dua hari sebelumnya. 

Berdasark.an pengamatan peneliti, suasana kerja di Swalayan ADA Majapahit 

Semarang relatif nyaman. Pencahayaan yang relatif terang. dan terdapat fasilitas AC 

yang membuat karyawan tidal merasa kegerahan. Karyawan mcngenakan seragan 

tertentu sehingga pengunjung dapat mengetahui dan jika memerlukan bantuan dapat 

dengan mudah mencari pramuniaga. Selain itu fasilitas seperti WC, kamar ganti, 

ruang kesehatan, dan ruang parkir khusus untuk karyawan sudah tersedia dengan 

baik. Pada area crja tidal terdapat banyal kursi untuk duduk pramuniaga. Bursi 

hanya disediakan dalam jumlah terbatas dan hanya diperfukan untuk menu#is not 

saja. Hal itu dilakukan oleh pihak manajemen agar pramoniaga selal sigap dan 

cekatan dalam melayani pengunjung. 

Perusahaan juga menyediak.an fasilitas lain berupa tunfangan hari raya, upah 

lembur, dan fasilitas makan untuk tiap shift. Khusus untuk karyawan putn yang 

lembur sampai larut malam, disediakan layanan pengantaran sampai ke tempat 

tinggal karyawan. Selain itu juga ada fasilitas rekreasi setiap satu tahun sekahi, 

koperasi karyawan, dan juga ada fasilitas pengembangan sumber daya manusia 

berupa training baik intern maupun training ekstern. 



2. Persiapan Penelitian 

Persiapan penelitian mehiputi pengursan perijinan, penyusunan skala, dan 

uji coba skala yang meliputi uji validitas dan reliabilitas. t/ji coba skala dilakukan 

agar diperoleh skala pengukuran yang sahih dan handal. Kesahihan dan kehandalan 

alat ukur diperlukan agar analisis data yang dilakukan sesuai dengan kcadaan yang 

sebenarnya dan tidak mempunyai kecenderungan tertentu (bias) 

a Persiapan Perijinan 

liin untuk mengadakan penelitian diminta dari Fakultas Psikologi Universitas 

slam Sultan Agung Semarang dengan Nomor, 306/A42/Pi.$4/1/2005 dan dari 

Manajemen Swalayan ADA Majapahit Semarang Nomor 305/AD)4/11/05. Berkas 

surat ijin tersebut ada pada lampiran dan 2 dalam penelitian in 

b. Penyusunan Alat Lkur 

enehitian ini menggunakan dua variabel yaitu Variabel Lama er 

(Variabel Bebas) dan Variabel Kepuasan Kerja tVariabet Terikat). Data untuk 

variabel Lama Kerja diambil dari Bagian Personalia Swalayan ADA Majapahit 

Semarang. Data tersebut bukan merupakan data pengukuran yang dilakukan di 

lapangan tetapi merupakan data yang berasal dari dokumentasi. Oleh karena itu data 

Lama erja Karyawan tidak memerlukan adanya uji validitas dan reliabilitas 

Data Kepuasan Kerja diukur dengan menggunakan metode Skala. Skala yang 

dipergunakan untuk mengungkapk.an Kepuasan Kerja menggunak.an aspek 

Pekerjaan, Pimpinan atau Atasan, Rekan erja, Kepangkatan dan Situasi Kerja. 

Masing-masing aspek terdiri dari I0 aitem dengan rincian 5 aitem favourable dan 5 

aitem unfavourable. Berdasarkan hal tersebut maka jumlah aitem skala kepuasan 



kerja yang akan diuji scbanyak 50 aitem yang terdiri dari 25 aitem favourable dan 25 

Tabet 4. l  

Sebaran Aitem Skala Kepasan Ker ja pada Pramuniaga Swalayan ADA 

I 

1 l 
Juda l 

IO 

IO 

IO 

t 
IO 

Io 

$0 

favourable 
16,26,36,46 
12.22.32.42 
18.28.38.48 
4.24,34.54 

10,20,30,40,50 
Total 

ble Ur 

.4I 6, 

47 2. 
43 8 

49 4, 

Pernyataan ] Favour@ 
Pekerijaan I . 1 . 2 1 ,  

r 
1',mpm.in Atasan 7.17.27.37 

Rekan Keris 3,13,23,33 
Kepangkatan 9,19,29,39 
Situasi Kerja 5,15,25,35,45 

$, Pelaksanaan tji Cob 

Pelak sanaan jr coba (try out) skala epuasan kerja dilaksanakan pad.a 

yang dipilih secara acal. gar uji coba dapat memberikan hasil yang akurat maka ujt 

coba dilakukan kepada IS Pramuniaga yang masuk pagi dan IS Prauniaga Yang 

4, Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memudahkan perhitungan, digunakan alat bantu berupa program $PS 

untuk melakuk.an peritungan-perhitungan statistik khusus untuk ilmu-ilmu sosial 

ii validitas dan reliabilitas dilakukan pada Skala Kepuasan Kerja. Langkah pertama 

adalah dengan membuat tabulasi hasif jawaban yang diberikan oleh responden. Fabel 



tersebut adalah seperti yang tampak pada lampiran 4. Dari tabe tersebut kemud+an 

dilakukan perhitungan validitas dan reliabihitas 

a. Uji Validitas 

engujian Validitas menggunak.an korelasi Pro«duet Moment dari Pearson 

Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran S -  9. Adapun rincian 

butir soal yang valid dan yang tidal valid adalah sebagai berikut. 

Tabet 4. 

sebaran Aitem Valid dan Tidal Valid Skala epasan Kerja 
da Pramuiaga Swalayan ADA Majay hit Semarang __ 

Pernyataan Favourable Unfavourable Ju mla h 
Pekerjaan , 1 . 4 . 2 1 , 3 1 , 4 1  6,16.26.6.46 I0 

Pimpinan/Atasan 7.17,27,37,47 2.12.22,32.42° 10 
Rekan Kera 3.13,23,33,43. 8.18.28.38.48 10 
Ker el tan 9,19,29,39,49» 4.14.24,34,5$4 10 

- - 

5.15.25.35.45 10.20.3o.40.so "" 
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Keterangan 
Tada () berarti aitem yang gugur 

Pada tabel 4.2 didapatkan hasil 2 aitem favourable yang gugur yaitu soal 

nomor 4I dan 49, Soal Unfavourable yang gaugur sebanyak 4 aitem yaitu soal nonor 

2.8.42dan 50. Koefisien korelasi yang dihasilkan dari perhitungan berkisar antara 

0,3048 0,6941 Dengan demikian jumlah aitem yang gugur sebanyak 6 aitem. 

b. Uji Reliabilitas 

Ulji reliabilitas dilakukan agar diperoleh skala pengukuran yang reliabel 

feknik yang dipergunakan adalah Teknik Alpha Cronbach. Berdasarkan hasil 

perhitungan dengan menggunak.an alat bantu berupa SPSS Versi I L. 5  didapatkan 

sebagai berikut. 

Situasi Keria 
Jum lah 



Tabet 4.3 
Sebaran Aitem Reliabel Skala Kepuasan Ker ja 

pada Pramniaga Swalaya ADA Majapa hit Semarang 

Skala Alpha Cronbach 
epasan Kerja L 0.7 60 1  

Sumber. Data primer diolah, 2005 

Keterangan 
Reliabel 

Pada tabel 4.3 Tampak bahwa nilai koefisien Alpha Cronbach pada skala 

kepuasan kerja mempunyai nilai r, sebesgr 0,7604 (di atas 0,6). Berarti dapat 

dikatakan bahwa skala kepuasan kerja adalah reliabel. Perhitungan selengkapnya 

lihat lampiran 5 

• Pelaksanaan Penelitian 

Pelak sanaan pengukuran skala kepuasan kerja karyawan Swalayan ADA 

Majapahit Semarang dilakukan pada tanggal 20 Januari 2005. Sebelum pelak sanaan 

tersebut dilakukan pemberitahuan kepada bagian persona hia agar disediakan wah tu 

bagi responden dalam melakukan pengisian terhadap angket yang diberikan 

Pelaksanaan pengujian dilakukan terhadap 70 responden yang dipilih secara acak dan 

dibagi menjadi dua bagian yaitu 35 responden berasal dari karyawan yang masuk 

shift I (pagi) dan 35 responden berasal dari karyawan yang masuk pada shift 2 

(sore). Hal itu dilakukan agar hasil yang didapatkan benar-benar dapat mewakili 

populasi secara keseluruhan. 

Pelak sanaan pengujian untuk shift I dilakukan mulai jam 16:30 setelah jam 

pulang karyawan shift I, sedangkan untuk shift 2 dilakukan mulai jam 4:00 saitu 



kepada responden tentang tujuan dan maksud dari penelitian ini. Peneliti 

menyediakan alat tulis yang diperlukan dan juga lembar jaw.aban yang diperlukan. 

Hal yang terpentng yang disampaikan kepada respondien adalah bahwa jawaban 

yang diberikan bersifat rahasia dan untuk keperluan penchitian semata. Hasil jawaban 

yang diberikan oleh responden tidal mempengaruhi penilaian kinerja karyawan yang 

bersang#utan. Informasi tersebut diberikan agar responden menjawab semua 

pertanyaan pada skala dengan jujur dan apa adanya 

Ketika ada responden yang sudah selesai menjawab semua pertanyaan, 

penehiti mcngingatkan kembahi apakah sudah semua pertanyaan dijawab. Jika sudah 

dipastikan bahwa semua pertanyaan sudah dijawab, tresponden boleh meninggalkan 

ruangan. Waktu yang diperlukan untuk menjawab semua pertanyaan (44 aitem) 

relatif tidak lama. Untuk shift 2 pada jam 15:I5 pelaksanaan pengujian sudah selesai 

(l jam IS menit), sedangkan untuk shift I selesai jam 17:30 (l jam) 

emua lembar jawaban dikmpulkan dan akan hijadikan scbagai sumber data 

primer dalam penelitian ini. Data tersebut berjumlah 70 buah yang disusun dalam 

bentuk tabulasi seperti yang tampak pada lampiran ll 

C. Hasif Penelitian 

Berdasark.an jawaban yang diberikan oleh para responden, kemudian 

dilakukan analisis data yang bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian ini 

Analisis data yang digunakan dalam penehitian ini adalah korelasi product momen 

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi, Uji asumsi 

dilakukan untuk melihat apakah hubungan antara Lama Kerja dan Kepuasan Kerja 



merupakan hubungan linear atau tidak. Untuk memudahkan perhitungan digunak an 

alat bantu berupa program SPSS Versi I L. 5  

1, Uji Normalitas Sebaran Data 

Uji normalitas sebaran dilakukan untuk mehihat apakah data terdistribusi 

secara normal atau tidak. Jika data terdistribusi secara normal. maka hasil analisis 

terhadap sampel tersebut dapat dianggap berlaku pada keseluruhan popular 

penelitian. Sedangkan jika data tidal terdistribusi sesara normal maka hasi ana hiss 

tidak bisa dianggap berlaku pada seluruh populasi penelitian 

feknik tji normalitas sebaran data yang dipergunak.an adalah Lji 

Kolmogorov Smirnov Jika taraf signifikansi yang dihasilk.an lebih besar daripada 

0,05 maka berarti data berdistribusi normal. Sedangkan jika taraf signifikansi yang 

dihasilk.an di bawah 0,05 maka berarti bahwa data tidal berdistribusi normal Data 

yang tidak berdistribusi secara normal harus dinormall.an terlebih dahula sear7 

statistik antara lain dengan mcnambah jumlah respoden 

Dari hasil perhitungan dengan menggunak.an SPSS Versi 1, S  didapatk an 

bahwa taraf signifikansi untuk Lama erja adalah 0.226 (di atas 0,05 dan untu 

Kepuasan Kerja adalah sebesar 0,5l (di atas 0,05. Dai hasil terse but maka dapat 

disimpulkan bahwa data sudah berdistribusi scara normal. Impikarsi dari hail 

tersebut adalah bahwa hasil analisis data dapat dian;gap berlaku pada seluruh 

populasi penetitian 

.Ujilinearitas 

ji linearitas dilakukan untuk mehihat apakah Lama Kerja dan epuasan 

Kerja mempunyai hubungan yang linear. Hasil pengujian memberikan hasil nilai 



taraf signifikansi sebesar 0,000 (di bawah 0,0). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

hubungan antara Lama Kerja dan Kepuasan Kerja adalah linear. 

3. Analisis Data 

Pengujian hipotesis untuk mengetahui hubungan antara lama kerja dengan 

epuasan kerja menggunak.an teknik statistik uji korelasi pro«duet moment 

Tabe 4.4 
Hasil Anahisis Uji Korelasi Produet Moment antara 

Lama Kerja terhadap Kepuasan Ker ja 

- 

Koefisien Korelasi Pearson Signifikansi 
0.512 0.000 o<00l 

Sumber: Data primer diolah, 2005 

Berdasark.an uji korelasi dengan menggunak.an persamaan product moment 

antara lama kerja dengan kepuasan kerja para pramuniaga Swalayan ADA Majapahit 

Semarang (tabel 4.4) diperoleh koefisien korelasi scbesarr,, 0.512 dengan tarat 

signifikansi sebesar 0,00 (di bawah 0,01). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang sangat signifikan antara lama kerja dengan kepuasan kerja 

pada pramuniaga Swalayan ADA Majapahit Semarang. Nilai Koefisien Pearson yang 

positif menunjukkan bahwa hubungan tersebut bersifat positif, artinya jika lama kerja 

semakin meningkat, maka kepuasan kerja juga akan meningkat, dan sebaliknya 

semakin sedikit lama kerja pramuniaga maka akan semakin kecil pula kepuasan 

Nilair 0,512= 0262, sehingga diinterpretasikan bahwa lama kerja 

memberikan sambangan efekif sebesar 26,2% terhadap varians kepuasan kerja 

Sisanya yaitu sebesar 73.8% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain. 



D, Pembahasan 

Berdasarkan analisis data di atas maka dapat disimpulkan bahwa lama kerja 

mempunyai pengaruh yang positif dan sangat signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Hal ini ditunjukkan dari koefisien korelasi product moment scbesar 9,542. Berarti 

semakin lama pramuniaga bekerja maka akan semakin besar pula kepuasan kerja 

yang ada. Hubungan tersebut bersifat positif sehingga dengan bertambahnya lama 

kerja skala kepuasan kerja juga akan meningkat. Dalam hal ini berarti hipotesis yang 

diberikan di depan yang berbunyi Ada hubungan yang signifikan dan positif antara 

lama kerja dengan tingkat kepuasan kerja karyawan pramuniaga pada Swalayan 

ADA Majapahit Semarang' diterima. 

Hal ini sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh Korman (dalam Hariyanto, 

199524) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kerja ada dua hal pokok yait 

environmental effect dan Personal Variables. Lebih lanju Korman menyebutkan 

bahwa Personal Variables mechiputi empat hal yaitu jenis kelamin, usia, lama kc'ja 

dan tingkat pendidikan. Lama kerja merupakan salah satu unsur dalam Personal 

Variables yang mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja. Sumbangan relatif 

yang diberikan oleh lama kerja terhadap kepuasan kerja dalam penelitian ini relatif 

kecil yaitu sebesar 26,2%. Kecilnya sumbangan relatif ini disebabkan karena masih 

ada beberapa hal lain yang mempengaruhi kepuasan kerja seperti yang disampaikan 

oleh Korman yaitu jenis kelamin, usia dan tingkat pendidikan. 

Bunt (dalam As'ad, 1991125) juga mengemukak.an batwa terdapat tiga hal 

yang mempengaruhi kepuasan kerja yaitu hubungan antar karyawan, faktor individu 

dan fak tor lain (misalnya rekreasi dan pendidikan). Lebih lanjut urt mengemuk a an 

bahwa yang termasuk dalam faktor individu adalah sikap karyawan terhadap 

pekerjaan, umur karyawan, lama kerja dan jenis kelamin. Pendapat Burt hampir 



senada dengan pendapat Korman, hanya memperinci faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja menjadi tiga hal. Pers.amaan lari kedua pendapat 

terebut adalah bahwa lama kerja mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja 

Sistem yang diberlakuk.an di Swalayan ADA bagi pramuniaga adalah 

berjenjang. Tga bulan pertama statusnya masa percobaan, setelah itu pramuniaga 

yang bersangkutan dikontrak selama satu tahun. Pramuniaga dapat diangkat sebagai 

karyawan tetap pika sudah menjalani masa kontrak miniuaal dua tahun. Pramuniaga 

akan terpacu untuk bekerja dengan baik dan benar agar dapat melampauni masa 

ontrak dan dapat diangkat menjadi karyawan tetap. Dalam hal ini dalam diri 

pramuniaga muncul suatu tantangan untuk memberikan yang terbaik dalam diring 

agar mempunyai kontribusi yang positif bagi perusahaan 

fantangan (mentally challenging work) dapat menjadi salah satu aktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja. Menurut Robbin (1996215) pekerjaan yang dirge 

tidak menantang ak.an menimbulkan karyawan menjadi bosan. Akan tetapi 

scbahiknya tantangan yang terlalu berat justru ak.an membuat frustarsi dan perasaan 

gagal. Oleh karena itu tantangan yang diberikan kepada karyawan harus proporsional 

sesuai dengan kapabihitas karyawan. Adana sistem masa percobaan, dan masa 

ontrak membuat pramuniaga menjadi merasa tertantang untuk memberikan yang 

terbaik bag perusahaan. Pramuniaga yang melowati masa percobaan dan mas.a 

ontrak akan merasa pas arena dapat melewati suatu masa yang dianggap sebagar 

menantang 

Setelah menjalani masa kerja selama satu tahun pramnuniaga sudah menguasa 

gas dan pekerjaannya dengan baik. Pramuniaga mulai membandingkan antara 

harapan yang ada dengan kenyataan yang diperolehnya. Perbandingan tersebut bail 

dalam hal pekcrjaan, pimpinan, rekan kerja kepangkaan dan situasi kerja 



mempunyai pengaruh terhadap perilaku dan kepuasannya. Pramuniaga yang merasa 

tidak puas cenderung kurang erotivasi dalam melak sanakan gas dan 

ewajibannya 

Pramuniaga Yang merasa tidak puas akan cenderung untuk melakukan 

pelanggaran peraturan yang ada. Hal tersebut sebagai bentuk dari perwujudan 

ketidakpuasannya terhadap pekerjaan sebagai pramuniaga. Akan tetapi pramuniaga 

yang merasa puas akan semakin cenderung untuk tertantang agar dapat diangkat 

cbagai karyawan tetap. Hal ini ak.an menimbulkan motivasi dan semangat kerja 

yang lebih tinggi pada pramuniaga yang bersangkutan. 



BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap data maka dapat ditarik 

esimpulan bahwa tingkat kepuasan kerja karyawan pramniaga walayan AD 

relatif rendah. Rendahnya tingkat kepuasan kerja disebabk.an adanya sistem kontrak 

yang terlalu lama sehingga pramuniaga cenderung merasa bosan dan frustas.i, Ha itu 

Jga diebabk.an karena responden mempunyai rentang lama Beja Yang relatif 

pendek yaitu antara 12 35 bulan 

erdasark.an hasil penehitian dan anahisis data, mah.a dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara lama erja dengan 

kepuasan kerja pada pramuniaga Swalayan ADA Majapahit Semarang. Semak in 

lama scorang pramuniaga bekerja maka akan semakin tinggi pula kepuasan kerja. 

BH. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka beberapa saran yang 

dapat diberikan adalah: 

Bagi karyawan, hendaknya berusaha untuk meningkatkan kepuasan kerja dengan 

menggunak.an faktor personal variables yang antara lain me hiputi lama kerja, di 

samping faktor yang lain seperti tingkat pendidik.an, dan keunggulan komparatif 

lainnya seperti kemampuan berbahasa lnggris 
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• Bagi pihak manajcmen Swalayan ADA Majapahit Semarang hendaknya 

memberikan suatu sistem yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja terutamn.a 

bagi karyawan yang sudah lama bekerja. Karyawan yang sudah lama bekerja 

hendaknya diberikan tantangan kerja agar karyawan tidal menjadi bosan dan 

jcnuh tetapi terus ditantang untuk memberikan kontribusi yang lebih kepad.a 

perusahaan 

• Bagi peneliti lain, perlu dilakukan penehitian lebih lanjut untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih jelas mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

epuasan kerja selain lama kerja yatu cpribadian, pendidik.an, minat, dam 

environmental effect. Selain itu, untuk memperkuat hail penehitian ini perlu 

dilakukan penelitian tentang hubungan antara lama kerja dengan kepuasan kerja 

pada perusahaan lain untuk memperkaya karsanah dunia puwstaka tentang pi0log 

ndustri 
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Try Out Skala Kepuasan Kerja 



FAKULTAS PSIKOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG 

JM. Raya Kaligawe Km. 4, Semarang 

Nama 
Usia 

Saudara-saudara yang terhormat, 

Ditengah-tengah kesibukan Saudara saat ini, kami memohon kerelaan hati 
Saudara untuk meluangkan waktu sejenak engisi beberapa dattar pernyataan 
berikut. 

Dattar pernyataan berikut ini terdiri dari 50 pemyataan. Setiap jawaban 
akan mendapat bobot penghargaan yang sama, sehingga tidak ada jawaban yang 
dianggap salah selama jaw.aban Saudara sesuai dengan keadaan Saudara 
sesungguhnya. 

Bantuan Saudara mcrupakan bantuan yang tidal ternilai harganya bagi 
ilmu pengetahuan. Dan kami mengucapkan terima kasih 

Tei Suswadi 

Petunjuke · Pilihlah salah satu jawaban yang Anda anggap paling sesuai dengan 
diri Anda, dengan cara memberikan tanda silang() pada jawaban yang dipilih 
kemudian diletak.kan pada kotak yang telah disediakan. 

Pitihan jawaban; $S 
s 

TS 

TsT 

Sangat Setuju 
Setuju 
fidak Setuju 
Sangat Tidak Setuju 
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1 

$TS 

STS 

$Ts 

$TS 

TS STS 

1Ts 

TS 

TS 

Ts 

TS STS I 
-+ 1 

I TS 

1 r, 

s 

s 

s 

s 

s 

s 

s 
Saya merasa ruangan tempat saya bekerja ee 
terlalu kotor 

15 Ruang tempat kerja yang saya tempatr terasa ge 
nyaman k.arena tidak terlalu semprt 

- . . 

I Saya sependapt dengan semua orang yang 
menvatakan bahwa swalayan ini tempat yang SS 
menyenangkan untuk bekerja 

12 Saya merasa pmpman saya suka membenkan 
perintah tanpa membentahukan rencana SS 
kerjanya terlebih dahulu 

10 

G · Sa�a so::nang bekerJa d1sm1 \..arena 1eman- ( 
teman sekerja saya selalu membenkan SS 

dorongan kepada saya dalam beken t 

4 \Saya merasa bekena yang berprestasi tidak ee 
mah mendapat kesempatan untuk maju 

I6 'Saya tidak suka bekerja sebagai pramuniagage l g  
hlM__,_+ 

17 Saya senang bekerja disini karena pimpinan 
saya memberi perintah sesudah konsultasi SS 

No Peenyataan Jawaban 

I Saya merasa bangga bekerja di swalayan ini ss s TS STS 
2 Saya merasa atasan saya suka bersikap tidak 

peduli terhadap para pekerja 
ss s TS STS 

3 Saya merasa hubungan saya dengan teman 
saya sekerja sangat akrab 

ss s TS STS 

4 Saya tidak suka bekerja disini karena 

kesempatan untuk maju sangat suhit 
ss s rs STS 

5 Suasana kerja yang saya hadapi sekarang in s Ts $TS 
membuat saya senang dan aman 

ss 

6 Saya mgin mencan pekerjaan lain yang lebil ss s TS STS 
dihargai daripada bekerja disini . 

7 Saya senang bekerja disimi karena keluhan- ss s rs s Ts ,  
keluhan saya ditanggapr oleh atasan 

8 Saya senang bekerja sendini tanpa harus ss s rs STS 
1 

bekerja sama dcngan orang lain 
9 Saya merasa semakin lama bekerja disint 

ss s rs STS 
kesempatan untuk maju semakin tnggt 

I 

dengan anggotanya 
18 Saya merasa teman-teman sekera saya 

$s S 1Ts TS 
sekarang kurang menyenangkan 

+ 
I 

' 
19 Saya suka bekera disimi karena prestasi para 

� 

pekerja sangat dihargat ss s rs I STS 



' r 

' ' 

I 

20 Menurut saya, cahaya lampu ditempat saya 
ss s 

bekerja, sangat menyilaukan mata 
TS STS 

21 Saya akan menyesal apabila terpaksa harus 
ss s TS STS 

berhenti bekerja dani swalayan ini 

22 Saya merasa tidak suka bekerja disini karena ' g s  
s TS STS 

pendapat saya jarang diperhatikan pimpinan [ 
1 Saya senang bekerja disini sebab apabila _, 

terjadi sesuatu dengan din saya, teman-teman ss s 1s $TS 

]saya dapat membantu 
24 Saya ingin mencani pekerjaan lain yang lebih 

ss s 1s $TS 
dihargai daripada bekerja disini 

25 Penataan barang diswalayan imi tersusun rapr 
sehingga memudahkan konsumen untuk Ss s TS $TS 

mengambil barang yang dinginkan I I 

26 _Saya merasa bekera disin sangat melelahkan ss s Ts [sTS 
. 

27 Saya senang bekerja disini karena pimpinan ' 

s1TS 

$TS 

] 
TS 

rs s 

s saya suka membenikan pupian kepada pekenja SS 

yang berprestasi 
--���---+-�-� 

28 Saya merasa senang apabila pekeraan yang 
saya lakukan tidak dibantu dengan teman SS 
sekerja 

9 Saya senang bekerja disimi karena pekena 
yagn berprestasi akan memudahkan SS 
mendapatkan kenatkan pangkat 

s Ts s1TS 

30 Menurut saya lampu tempat saya bekerja 
kurang terang sehingga mempengaruhi SS 
kinerja saya 

31 Saya sangat menyukai pckcrjaan yagn saya ge 
lakukan sekarang in 

32 Saya merasa pimpinan saya tidak adil dalam 
mengambil keputusan bila ada bawahan yang SS 
berselisih 
Saya merasa teman-teman sekerja saya ma gg 
mendengar keluhan-keluhan sava 
- - 

Seberapapun kerja keras yang saya lakukan, 
aya tidak akan memperoleh kenaikan SS 
jabatan 

s 

s 

s 

S 

+ 
s 

Ts 

Ts 

TS 

Ty 

STS 

sTS 

sTS 

sTS 

$TS 

Pengaturan jam kerja atau sift kerja sering]gs s 
kali merepotkan saya atau karyawan yang lain ] ] 
saya merasa pembagian tugas disini, bekerja [ 
tidak adi SS S 

£ 

TS 

TS 

STS 

STS 

• 



SIS Ts s 

a 

T, 
. 

TsTs a8Vi menganggap pekeraan s0ya hadapi 
bagai suatu yang menyenangkan pada pada ss I TS 
at tertentu saya ' ' 
ya senang bekerja disimi sebab saya mau ' I 

embantu saya bla saya mendapat kesuhitan ss s I TS sTS 
engan pekerjaan saya 

aya merasa tidal dsuka teman-teman ss s 1s $TS kerja saya 
. 

-- 

aya senang bekerya disini sebab para peke1a 
ss s TS TS 

ibeni kesemnatan untuk maju 
ava meras.a sirkulast udara diswalayan ss s Ts srs 

karyawannya sudah sesuat dengan harapan SS 
sa 

46 S 
$e 

• 
[ 

49 S 
d 

$0 g 

tempat saya bekerja kurang memadai 

37 Saya senang bekerja disini sebab pimpinan 
saya suka memuji terhadap keberhasilan kerja ss s TS STS 
saya 

38 Saya bdak suka bila teman sekerja say@a 

menegur kesalahan saya ss s TS STS 

39 Menurut saya, swalayan int kesempatan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan ss s TS STS 
terasa baik 

40 Saya merasa ruangan tempat saya bekerja ss s TS sTS 
terlalu ding 

41 Saya merasa tentram dengan pekerjaan saya ss s TS $TS 
sekarang ini 

42 Saya merasa pimpinan terlalu memaksakan 
pekerjaannya untuk menyual barang sesuai ss s ., s STS 

' 
target penjualan - � �  43 ] Sa)a senang bdel)a d1sm1 sebab 1emftn• 
teman bersikap sportif bila ada ketidak adilan ss S TS STS 

' 
antar peke9a 

• •  
l  +  

44 Dengan prestasi kerja yang mudah saya rash 
sekarang ini seharusnya say.a mendapatkan ss sTS 
pemingkatan jabatan 

. 

45 Fasihitas yang dibenikan swalayan bagi 

' 
. . . . 

) 
• 
' 

periksalah kembali jika ada jawaban yang belum terii 

ferima kasih atas kerjsamanya 
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LAMPIRAN C 

Uji Validitas dan Reliabilitas 
Skala Kepuasan Kerja 



Reliabilitas Skala Kepuasan Kerja 

(space aver will be used tor this anal&is + e e e e  
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FAKULTAS PSIKOLOGT 

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG 

Saudara-saudara yang terhormat 

Ditengah-tengah kesibukan Saudara saat ini, kami memohon kerelaan hati 

Saudara untuk meluangkan waktu sejenak mengisi beberapa dattar pernyataa 

berikut 

Daftar pernyataan berikut ini terdiri dari 44 pemyataan, Setiap jawaban 

akan mendapat bobot penghargaan yang ama, sehingga tidal ada jaw.aban yang 

diamggap salah selama jaw.aban audara sets dengan keadaan Saudara 

sesungguhna 

antuan Saudara merupak.an bantuan yang tidal ternilai hanganya bag 

ilm pengetahuan. Dan kami mengucapk.an terima kasi 

Petunjuk Pilihlah salah satu jawahan yang Anda anggap paling sesuai dengan 

diri Anda, dengan cars memberikan tanda silang ( ) pada jaw.aban yang dipilih 

kerudian diletakkan pada kotak yang telah disediakn 

Pilihan jaw.aban Ss 

' 
rs 

[sf 

angat Setuju 

Setuju 

lidak Setuju 

Sangat Tidak Setujt 



$TS 

s 
$TS 

1 
$TS 

I 
II S 

, 

$TS 

STS 

$TS 

STS 

sTS 

STS 

Ts 

S 

Is 

rs s1TS 
I 

ts $TS 

--i-- 
Ts STS 

TS 

f 
Ts 

s 

s 

s 

$ 

s 

s 

s 

s 

sS 

ss S IS 

ss s TS 
ss ' s  +TS 

� 

ss I S  IS 

berhenti bekerja dart swalayan imt 

Menurut saya, cahava lampu ditempat sava 
SS 

bekerja, sangat menylaukan mata 
Saya akan menyesal apabila terpaksa harus S5 

Saya ingin mencant pekerjaan lain yang lebih 
ss 

dihargai daripada bekerja disini 
Saya senang bekerja disimi karena keluhan e 
keluhan saya ditang gapi oleh atasan 
Saya merasa semakin lama bekerja drsint e 
kesempatan untuk maju semakin tinggi 

disin 
- ,  �  

$  Saya senang bekera disini karena pimp+nan 

saya membeni penintah sesudah konsultas 
dengan anggotanya 

4 

8 Saya merasa ruangan tempat saya bekerja ee 
terlalu kotor 

9 Saya sependapat dengan semua orang yang 

7 

5 
6 

merasa 

sekarang kurang menyenangkan 
--- - . . .  -  -� 

17 Saya suka bekerja disimi karena prestasi para 

pekerja sangat dihargai 

13 

11 

menyatakan bahwa swalayan mm tempat yang SS L S  

menyenangkan untuk bekerja 
10 Sava merasa pimpinan saya suka membenkan 

perintah tanpa memberitahukan rencan SS S 
kerjanya terlcbih dahulu 

I Saya senang be#era dism karena teman­ 

teman sekerja saya selalu membenkan SS 
dorongan kepada sava dalam bekerja 
Saya merasa bekerja yang berprestasi tidak 

perah mendapat esempatan untuk maju 
Ruang tempat kera yang saya tempati terasa 
nyaman karena tidak terlala sempit 
Saya tidak suka bekera sebagar pramumaga 

No Pernvataan Jaw.aban 

I Saya merasa bangga bekerja di swalayan ini ss s rs sTS 2 Saya merasa hubungan saya dengan teman 
ss s TS STS 

saya sekerja sangat akrab 
3 Saya tidak suka bekerja dis arena/g. 

s TS STS 
kesempatan untuk maju sangat suhit 

- � 

4 Suasana kerja yang saya hadapi sekarang m 
ss s Ts TS 

membuat saya senang dan aman 
- - 



$TS 

STS 

$TS 

$TS 

srs l 

$TS 

STS l 
I 

s1S 

S 

Is $TS 

+ 
ts $7s 

+ -+  

Ts $TS 

rs SIS 

t 
I Is S I S  

t 4 
rs S I S  

rs 

S 

t 

SS 

g g 

abatan 
+ Pengaturan jam kerja atau sift kerja senog e 

kali merepotkan saya atau kanyawan yang lain 
Sava merasa pembagran tugas drsimi. bekena 
tdak adil 

I 

tidak dibantu dengan teman SS 
sekerja 

]Saya senang bekerja disii karen peierjal 
yagn berprestasi akan memudahkan ; SS 
mendapatkan kenaikan pangkat L 
Menurut saya lampu tempat saya bekera 
kurang terang schingga mempengaruhi S 

kinera saya 
Saya sangat memyukat pekeraan yagn saya e 

lakukan sckarang n 
- - - Sava merasa pimpinan saya tidal adil dalam 

mengambil keputusan bila ada bawahan yang S 

bersehrsth 

z:. 

33 

3 Sava merasa teman-teman sekera saya mau mendengar keluhan-keluhan saya SS 
32 ]Scberapapun kerja keras yang saya lakukan, 

sava tidak akan memperoleh kenakan SS 

28 

, -  

27 

20 Saya merasa tidak sula bekerja disimi karenal .e 
T 

s TS pendapat saya jarang diperhatikan pimpinan 

21 Saya senang bekerja disini sebab apabila ' terjadi sesuatu dengan din saya, teman-teman ss s TS 
saya dapat membantu ---I-- 27 'Saya ingin mencani pekerjaan lain yang lebih e 

. 

s rs dihargai daripada bekera disin 
, . Penataan barang diswalayan m tersusun 1apl t 

. , sehingga memudahkan konsumen untuk ss s TS 

mengambil barang yang dungink.an � 

24 Saya merasa bekena disini sangat melelahkan S ts 1s 
25 Sa)a sen,mg bcLel)a drsm, I.arena pimpman [ saya suka membenikan puian kepada pekerja Sb 

" 
Ts 

yang berprestasi , 
- t . 

26 Sa va  merasa senan apabila kenaan an 

" Sava senang bekerja disimi sebab pimp1nan 
saya suka memuji terhadap keberhasilan kerja' e 

sava 

s IS SIS 



membantu saya bila saya mendapat kesuhitan ss s Ts STS 

dengan pekerjaan saya 

4 Saya mneras.a tidal disuka teman-teman 
ss s 1s $TS 

sekerja saya 

36 Saya tidak suka bila teman sekerja say%a 
l 

menegur kesalahan saya 
ss s TS STS 

37 Menurut saya, swalayan ini kesempatan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan ss s TS STS 

terasa baik 

38 Saya merasa ruangan tempat saya bekerja 
ss s 'rs STS 

erlalu dingin ' 

39 Saya senang bekerja drsin sebab teman­ ' I ' 

teman bersikap sportif bila ada ketidak adilan [ SS s TS $TS 

antar pekerja 

40 Dengan prestasi kerja yang mudah saya raihl 
sekarang ini seharusnya saya mendapatkan [ SS s Ts sTS 

peningkatan jabatan 

41 Fasilitas yang dibenikan swalayan bagif 
karyawannya sudah sesuai dengan harapan SS s Ts $TS 

saya 

42 Saya menganggap pekerjaan saya hadapi 

sebagar suatu yang menyenangkan pada pada ss s TS STS 

L saat tertentu sapa ' 
43 \Saya senang bekerja disini sebab saya maul 

Periksalah kembali jika ada jawaban yang belum terisi 

Terima kasih atas kerjsaman ya 

I 
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TABULASI DATA 

E - 1  Kepuasan Kerja 

E - 2  Lama Kerja 
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Tabulasi Data Kepuasan Kerja 
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TABULASI DATA LAMA KERJA 
(dalam satuan bulan) 

No resp Lama kerja No resp Lama kerja 

1 21 4f 32 

2 25 42 24 

3 23 43 4 

4 21 44 16 

5 23 45 1s 

6 15 46 28 

' 
16 47 18 

8 1g 48 17 

9 4 49 16 

10 13 50 15 

1f 26 51 21 

12 28 52 25 

13 18 53 23 

14 17 54 21 

15 19 55 23 

16 14 56 15 

17 12 57 16 

18 13 58 19 

19 19 59 14 

20 1 60 13 

21 34 61 26 

22 26 62 28 

23 25 63 18 

24 24 64 17 

25 18 65 19 

26 21 66 4 

27 32 67 12 

28 34 68 13 

29 23 69 19 

30 21 70 14 

31 17 

32 13 

33 12 

34 16 

35 13 

36 25 

37 24 

38 16 

39 17 

40 18 
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ANALISIS DATA 

F - 1 Uji Normalitas 

F --2  Uji Linearitas 

F - 3  Korelasi Product Moment 

82 
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Uji Normalitas 
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UJI NORMALITAS 

One-Sample Kolmogorov.Smirnow Test 

Kepuas.an 
Lama Kenya Kena 

N 
70 70 

Normal atamnetetga.t Mean 21.80 115.43 

Std Devration 6.460 9.295 

Most Extreme Absolute 125 111 

Differences Postoee 125 080 

Negatve 094 .11 

Koimogorov.Smurnv 1.044 931 

Asymp.Sig (2-tailed) 226 351 

a Test rstnotion is Normal 

b Calculated from ata 



Normal 0-Q Plot of Kepuasan Kerja 
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UJI LINEARITAS 

Case Processing Summary 

Cases 

Included Excluded Total 
- - - 

- 

a. tN Percent N percent 

Lama Kenya 
70 100 0% ·] 0% 70 100.0% 

Kepuas.an e1ya 

sun 
Mao owe I 

•• • 
r $e 

.a p 

- ' 
be 1663.92 2$[ 66.4 240% 005 

.40. Ge L4¥ 7494 

' 
$.94 21.29 ' 000 

Dee/00740¥ 
909742 ,. I 37.90% 1,32 17 

4Gp 1216.608 « 282 

To 2879200 6% 

Measures of Association 

' 
R Sauare Eta Eta Sq ared 

a a ¢  
.  

I  puasnKet,a 
12 2 760 578 
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Korelasi Product Moment 



90 

UJI KORELASI PRODUCT MOMENT 

Correlations 

Correlation is significant at the 001 level [2-taled) 

Kepua$an 
Lama Kenya Kena 

Lama Ket2 Pearson Correlation 1 512° 

5«g (2-tailed) 000 

N 70 70 

Kepuasan Kenya Pearson Correlation 512 ; 

sg (2-tailed 000 

N 70 70 

.. 



LAMPIRAN G 

Surat ljin Penelitian 



YAYASAN BADAN WAKAF SULTAN AGUNG 

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG (UNISSULA) 

FAKULTAS PSIKOLOGI 
J. Raya Kaligawe Km. 4Po Box 1054Tel. 6583584 (8 Sal.) Fax.6582455 SEMARANG 50012 
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